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ABSTRAK 

Apriyansyah. 2016. Identifikasi Hama Seragga pada Tanaman Kelapa Sawit (Elaeis 
quineensis Jack.) dan Pengajaran di SMA Negeri 2 Babat Supat. Skripsi, Program 
Studi Pendidikan Biologi, Program Sarjana (SI) Fakultas Keguruan dan llmu 
Pendidikan Universitas Muhammadiyah Palembang. Pembimbing: (1) Susi Dewiyeti, 
S.Si., M.Si. (II) Drs. Nizkon, M.Si. 

Kata Kunci: Identifikasi, Keanekaragaman hama Serangga, Kelapa Sawit 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh hama serangga sebagai vektor penyakit pada 
tanaman kelapa sawit sehingga akan mempengaruhi produktivitas tanaman kelapa 
sawit (Elaeis quineensis Jack.). Masalah penelitian ini adalah: I) Keanekaragaman 
jenis hama serangga apa saja yang terdapat di lahan kebun kelapa sawit 2) Apakah 
dengan menggunakan model pembelajaran picture and picture hasil penelitian ini 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas X semester I tahun ajaran 2016/2017 di 
SMA Negeri 2 Babat Supat? Tujuan penelitian ini adalah; 1) Untuk mengetahui 
keanekaragaman jenis hama serangga di lahan kelapa sawit, 2) Untuk mengetahui 
hasil belajar siswa SMA kelas X semester 1 dalam materi keanekaragaman hayati 
dengan menggunakan model pembelajaran picture and picture. Ruang lingkup 
penelitian: 1) Lokasi penclitian dilakukan di lahan perkebunan kelapa sawit Desa 
Gajah Mati Kecamatan Babat Supat, 2) Pengajaran dilaksanakan di kelas X semester 
1 SMA Negeri 2 Babat Supat. Keterbatasan penelitian: 1) Hama serangga yang 
diamati pada perkebunan kelapa sawit yang luasnya 50m dengan jarak setiap plot 10 
m dari pohon kelapa sawit, 2) Waktu penangkapan di lokasi kebun kelapa sawit 
dimulai pagi hari jam 07.00 - 09.00 wib, siang hari jam 11.00 - 14.00 wib dan pada 
malam hari jam 16.00 - 18.00 wib pada jam ini serangga sering ditemukan, 3) 
Penelitian dilakukan selama satu minggu dengan tiga kali penelitian setiap plot-plot 
penelitian, 4) Model pembelajaran yang digunakan model pembelajaran picture and 
picture. Kesimpulan: I) Jenis hama serangga yang ditemukan di kebun kelapa sawit 
terdiri dari 5 ordo antara lain: Isoptera, Hemiptera, Lepidoptera, Orthoptera, 
Hymenoptera dan 11 spesies antara lain: Reticullitermes sp, Leptocarisa acuta 
Thunberg, Macrothylacia ruhi, Valanga nitrocomis, Periplaneta sp, Dolichoderus 
thoracicus Smith, Aphis gossypii sp, Oxya chinensis, Mantis religiosa, Bracyplatis 
radians, Agrotis sp. 2) Penggunaan model pembelajaran Picture and Picture dapat 
meningkatkan Hasil belajar siswa kelas X SMA Negeri 2 Babat Supat pada materi 
pelajaran Keanekaragaman jenis yang ditunjukkan dengan nilai t-hitung 17,748> t-
tabel 2,0322. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kelapa sawit merupakan komoditas perkebunan unggulan dan utama di 

Indonesia, karena tanaman ini memiliki nilai ekonomis yang tinggi dan menjadi 

penyumbang devisa negara yang terbesar dibandingkan dengan komoditas 

perkebunan lainnya, menjadi sumber pcngbasilan dan tempat persediaannya 

lapangan pekerjaan bagi penduduk (Fauzi dkk, 2004). 

Laju perkembangan areal tanaman kelapa sawit di Indonesia semakin pesat, 

sehingga memerlukan input produksi lain sebagai pendukung. Faktor yang 

mempengaruhi produktivitas kelapa sawit antara Iain curah hujan, jenis tanah, 

pemupukan, umur tanaman, dan populasi tanaman. Faktor lain yang barus 

diperhatikan dalam menjaga kestabilan produktivitas basil dari kelapa sawit 

adalab memperhatikan keberadaan hama yang sering kali menjadi penganggu, 

khususnya adalab serangga (Fauzi dkk, 2004). 

Karena dari hasil observasi dilapangan kerusakan yang ditimbulkan hama 

serangga sangat besar antara lain menurunkan hasil produksi. babkan 

menyebabkan kematian tanaman. Salah satu kendala utama dalam produksi 

tanaman sawit adalah adanya serangan beberapa Serangga bama. Serangan bama 

pada tanaman sawit, baik langsung maupun secara tidak langsung sering 

menyebabkan penurunan produksi yang cukup berarti. 
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Salah satu hama serangga yang menurunkan hasil produksi dan 

menyebabkan kematian tanaman adalah walang sangit {Leptocorisa acuta 

Thunberg.) atau yang sejenisnya merupakan salah satu hama serangga yang 

menyerang kelapa sawit. Hama ini bukan saja dapat menurunkan hasil tetapi juga 

menurunkan kualitas basil panen. (Heller, 1996). 

Perilaku serangga sebagai hama sangat berkaitan dengan kerusakan yang 

ditimbulkannya, salah satunya pada tanaman kelapa sawit. Pada dasamya jenis 

kemsakan pada tanaman oleh serangga bama sangat erat kaitarmya dengan tipe 

alat mulut dari serangga bama itu sendiri. 

Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis ingin mengadakan 

penelitian tentang Identifikasi Serangga Hama Pada Tanaman Kelapa Sawit 

{Elaeis Quineensis Jack.) Dan Pengajaran Di Sma Negeri 2 Babat Supat. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengidentifikasi bama serangga yang 

terdapat pada tanaman kelapa sawit di lahan perkebunan tersebut. Penelitian ini 

merupakan langkab awal sebagai pengetabuan terhadap bama serangga, 

diharapkan dapat membantu kesadaran petani akan babaya bama serangga dan 

diharapkan memberikan informasi tentang jenis bama serangga yang tertangkap 

di lokasi penelitian dan sebagai bahan masukan pada pelajaran biologi di Sekolah 

Menengab Atas untuk kelas X semester I tentang materi keanekaragaman jenis 

dengan Standar Kompetensi (SK): memabami manfaat keanekaragaman bayati, 

Kompetensi Dasar (KD): Mendeskripsikan konsep keanekaragaman jenis melalui 

kegiatan pengamatan dengan penggunaan model pembelajaran picture and 

picture. 
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B. Rumusan Masalah 

Permasalahan dalam penelitian, yaitu: 

1. Bagaimanakah keanekaragaman jenis hama serangga yang terdapat di 

perkebunan kelapa sawit desa Gajab Mati Kabupaten Musi Banyuasin? 

2. Apakab dengan menerapkan model pembelajaran picture and picture 

pengajaran basil penelitian ini dapat meningkatkan basil belajar siswa 

kelas X semester I SMA Negeri 2 Babat Supat? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian, yaitu: 

1. Untuk mengetahui keanekaragaman jenis bama serangga di perkebunan 

kelapa sawit desa Gajab Mati Kabupaten Musi Banyuasin. 

2. Untuk mengetahui basil belajar siswa SMA kelas X semester I dalam 

materi keanekaragaman jenis dengan menggunakan model pembelajaran 

picture and picture. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat dalam penelitian ini adalab: 

1. Bagi Peneliti 

a. Untuk menambab wawasan dan pengetabuan tentang serangga 

pengganggu atau serangga bama. 

b. Untuk meningkatkan keterampilan mahasiswa dalam kemampuan 

teknis, khususnya mengidentifikasi serangga bama 
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2. Bagi Siswa 

a. Memberikan pengetabuan tentang jenis serangga bama 

b. Merupakan sumber ilmu tambaban tentang serangga 

3. Bagi Masyarakat dan Pemerintab 

Informasi ini diharapkan dapat bermanfaat bagi masyarakat dan 

pemerintab, khususnya petani kelapa sawit yang dapat memabami 

dampak kerusakan yang diakibatkan serangga bama. 

£ . Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian 

1. Ruang Lingkup Penelitian: 

a. Lokasi penelitian dilakukan di lahan perkebunan kelapa sawit Desa 

Gajab Mati Kecamatan Babat Supat 

b. Pengajaran dilaksanakan di kelas X semester I SMA Negeri 2 Babat 

Supat Kabupaten Musi Banyuasin 

c. Materi pembelajaran yang digunakan adalah tentang keanekaragaman 

bayati 

2. Batasan Masalah Penelitian: 

a. Hama serangga yang di amati adalab yang terdapat di daerah 

perkebunan kelapa sawit Desa Gajab Mati yang luasnya 10.000 

dan luasan area yang akan dijadikan penelitian adalab 30% dari luas 

keseluruhan perkebunan, maka luas laban tempat penelitian adalab 

3.600 dengan luas setiap plot penelitian adalah 25 m dan jarak 

antar plot adalab 10 m dari pobon sawit. 
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b. Waktu penangkapan di lokasi kebun kelapa sawit dimulai pagi hari 

jam 07.00 - 09.00 WIB, siang hari jam 11.00 - 14.00 WIB dan pada 

sore hari jam 16.00 - 18.00 WIB karena pada jam ini serangga lebih 

sering dijumpai. 

c. Pengambilan sampel penelitian dilakukan selama satu minggu dengan 

tiga kali penelitian pada setiap plot-plot penelitian. 

d. Serangga bama yang diambil atau diamati adalab kelompok serangga 

bama tanab. 

e. Cara pengambilan serangga yaitu memasang perangkap jebakan (fill 

trap) yang dipasang diantara batang kelapa sawit yang ditanam di 

tanab dengan menggunakan gelas plastik yang telab diisi alkohol 70%, 

kemudian pengambilan serangga menggunakan teknik band sortir 

yang langsung menggunakan tangan. 

f. Serangga yang berbasil ditangkap kemudian di awetkan dan di 

identifikasi menggunakan buku kunci determinasi serangga, setelah itu 

serangga bama diberi keterangan sebagai basil dari penelitian. 

g. Model pembelajaran yang digunakan model pembelajaran picture and 

picture 

b. Parameter yang diamati: 

1) Kondisi lingkungan antara lain adalab subu udara, kelembaban 

udara. 

2) Gulma yang tumbuh di areal kebun kelapa sawit desa Gajab Mati 

Kecamatan Babat Supat Kabupaten Musi Banyuasin. 



BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Keanekaragaman Hayati 

Kata biodiversitas merupakan singkatan dari diversitas biologi atau 

keanekaragaman hayati digunakan tahun 1986 (Odum, 1993). Keanekaragaman 

hayati adalah istilah payung {umbrella term) untuk derajat keanekaragaman sumber 

daya alam hayati, meliputi jumlah maupun frekuensi dari ekosistem, spesies maupun 

gen di suatu daerah (Haryanto, 1995). 

Pada dasamya semua makhluk hidup memi I i ki keanekaragaman, 

Keanekaragaman makhluk hidup dapat terlihat dengan adanya persamaan ciri antar 

makhluk hidup. Keanekaragaman hewan menunjukkan berbagai variasi dalam 

bentuk, struktur tubub, wama, jumlah, dan sifat lainnya di suatu daerah. Sumber alam 

bayati mempakan bagian dari mata rantai tatanan lingkungan bidup, yang menjadikan 

lingkungan ini bidup dan mampu mengbidupkan manusia dari generasi ke generasi. 

Banyak hewan sebagai produksi pangan, sandang, bahan industri dan tenaga 

pengangkut dan bahan biasan (Ewussie, 1990). 

Keanekaragaman bayati mempakan keanekaragaman di antara makhluk bidup 

dari semua sumber, termasuk di antaranya daratan, lautan, dan ekosistem akuatik 

serta komplek-kompiek Ekologi yang mempakan bagian dari keanekaragamaimya, 

mencakup keanekaragaman dalam spesies, antara spesies dengan ekosistem (Ewussie, 

1990). 

6 
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Keanekaragaman jenis merupakan suatu organisme yang dapat dikenal dari 

bentuk atau penampilannya dan merupakan gabungan individu yang mampu saling 

kawin diantara sesamanya secara bebas (tetapi tidak melakukannya dengan jenis lain) 

(Suwamo, 2009) 

Keanekaragaman jenis dapat digunakan untuk menyatakan stmktur 

komunitas. Ukuran keanekaragaman dan penyebabnya mencakup sebagian besar 

pemikiran tentang ekologi. Hal itu terutama karena keanekaragaman dapat 

menghasilkan kestabilan yang berhubungan dengan sentral ekologi. Konsep 

komunitas adalah suatu prinsip ekologi yang penting yang menekan keteraturan yang 

ada dalam keragaman organisme hidup dalam habitat apapun. Suatu komunitas bukan 

hanya merupakan pengelompokan hewan dan tumbuhan yang bidup secara mandiri 

satu sama lain namun mengandung komposisi kekhasan taksonomi, dengan pola 

bubungan tropik dan metabolik yang tertentu (Odum, 1993). 

Menurut Kaswaji (1976) dalam Aryani (2014:25) indeks keanekaragaman 

diartikan sebagai suatu gambaran secara sistematis yang melukiskan stmktur 

informasi-informasi mengenai jumlah spesies suatu organisme. Semakin banyak 

spesies yang didapat dalam suatu sampel, semakin besar keanekaragaman. 

Indeks keanekaragaman dapat digunakan untuk menyatakan bubungan 

kelimpahan spesies dalam komunitas. Keanekaragaman terdiri dari 2 komponen 

antara Iain (Irwanto, 2012) 

1. Jumlah total spesies 

2. Kesamaan (bagaimana data kelimpahan tersebar diantara banyak spesies) 
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Suatu populasi memiliki kekhasan yang tidak dimiliki oleh individu-individu 

yang membangun populasi tersebut. Kekhasan dasar suatu populasi yang menarik 

bagi seorang ekolog adalah ukuran dan rapatannya. Jumlah individu dalam populasi 

mencirikan ukurannya dan jumlah individu populasi dalam suatu daerah atau satuan 

volume adalab rapatannya. Kelabiran (Natalitas), kematian (mortalitas), yang masuk 

(imigrasi), dan yang keluar (emigrasi) dari anggota mempengaruhi ukuran dan 

rapatan populasi. Kekhasan lain dari populasi yang penting dari segi ekologi adalab 

keragaman morfologi dalam suatu populasi alam sebaan umur, komposisi genetik dan 

penyebaran individu dalam populasi (Odum, 1993). 

Keanekaragaman hayati yang ada pada ekosistem peitanian yang dapat 

mempengaruhi pertumbuhan dan produksi tanaman, yaitu dalam sistem perputaran 

nutrisi, perubaban iklim mikro, dan detoksifikasi senyawa kimia. Serangga sebagai 

salah satu komponen keanekaragaman bayati juga memiliki peranan penting dalam 

jaring makanan yaitu sebagai berbivor, kamivor, dan detrivor (Odum, 1993). 

B. Deskripsi Serangga 

Diantara binatang yang merupakan bama tanaman, para serangga memainkan 

peran yang paling penting. Sampai sekarang sudah tercatat lebih dari 30.000 jenis 

sebagai bama tanaman pada tanaman kelapa sawit dan tanaman lainnya. Jumlah 

serangga yang tidak merugikan tanaman masib puluban kali lebih banyak, 

diantaranya ada yang membantu manusia sebagai musub (predator) serangga perusak 

tanaman, dalam proses pembuahan, sebagai penghancur sampah dan kotoran dan 

sebagai nya. (Wikipedia: 2009). 
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Menurut Hanafiah (2005:67), Arthropoda merupakan salah satu jenis dari 

fauna tanah yang macam dan jumlahnya cukup banyak. Fauna tanab ini mempunyai 

kerangka luar yang mengbubungkan dengan kaki dan sebagian mempunyai peredaran 

darab dan jantung. 

Serangga (disebut pula Insecta, dibaca "insekta") adalab kelompok utama dari 

hewan beruas (Arthropoda) yang bertungkai enam (tiga pasang), karena itulah mereka 

disebut pula Hexapoda (dari babasa Yunani, berarti "berkaki enam"). Serangga 

ditemukan di hampir semua lingkungan kecuali di lautan. Kajian mengenai kehidupan 

serangga disebut entomologi. 

Menurut Tarumingkeng (2005) dalam Ummi (2007), serangga merupakan 

makhluk bidup yang mendominasi bumi. Kurang lebih 1 juta spesies yang telab 

dideskripsikan dan masib ada sekitar 10 juta spesies yang belum dideskripsikan. 

Sebagai contoh serangga tanah, serangga tanab adalab serangga yang bidup ditanab. 

Secara umum serangga tanab dapat dibedakan berdasarkan tempat hidupnya dan 

menurut jenis makanannya. 

Serangga berdasarkan tempat hidupnya menurut Rabmawaty (2006) 

dibedakan menjadi: 1. Epigeon, yaitu serangga yang bidup pada lapisan tumbub-

tumbuban. Misalnya Plecoptera, Homoptera. 2. Hemiedafon, yaitu serangga yang 

bidup pada lapisan organik tanab. Misalnya: Dermaptera, Hymenoptera. 3. Eudafon, 

serangga yang bidup pada lapisan mineral tanab. Misalnya: Protura, CoUembola. 

Serangga menurut jenis makanaimya menurut Rabmawaty (2006), dibedakan 

menjadi: 1. Safrofag, serangga yang memanfaatkan benda mati yang membusuk 

sebagai makanannya. Misalnya Collembola, Diplura. 2. Fitofagus, serangga yang 
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memanfaatkan daun,akar dan kayu sebagai makanannya. Misalnya Orthoptera. 3. 

Microphytic, serangga pemakan spora dan jamur. Misalnya Diptera dan Coleoptera. 

4. Karnivora, serangga yang berperan sebagai predator atau pemangsa serangga 

lainnya. Misalnya Hymenoptera, Coleoptera. 5. Omnivora, serangga yang memakan 

tumbuhan dan hewan. Misalnya Orthoptera, Dermaptera. 

1. Morfologi Serangga Secara Umum 

Secara morfologi, ruas-ruas tubuh serangga terbagi menjadi 3 bagian yaitu: 

kepala (caput), dada (thorax) dan perut (abdomen). Pada bagian kepala serangga 

terdapat alat untuk memasukan makanan atau mulut, mata mejemuk, mata tunggal, 

serta sepasang antenna. Bagian dada serangga, dada serangga sendiri terbagi menjadi 

tiga ruas yaitu protoraks, mesotoraks, metatoraks dari ketiga ruas ini hamper seluruh 

serangga memilikinya. Bagian perut serangga terdapat alat pencernaan dan alat 

reproduksi serangga (Jumar 2000:8). 

Menurut Ismail (2008) dalam Rani Juniarti (2015:8), bagian utama serangga 

adalab kepala, rongga dada, badan. Bagian abdomen serangga adalah antenna, ocelli, 

mata mejemuk, otak, protborax, saluran darab dorsal, mesothorax, metatborax, sayap 

depan, sayap belakang, usus tengah, saluran darab versel, ovari, usus belakang, urat 

saraf, kemaluan. 

Kepala tersusun dari antena yang mengandung bulu-bulu sensoris, mata-mata 

majemuk yang tersusun atas ammatida, kecuali itu terdapat mata sederhana disebut 

ocelli, sepasang mandibula, sepasang maxilla, sepasang hipopharing, dan labium 

(Borror dalam Purwahyuni, 2001). 
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Gambar 2.1 Kepala (Caput) Serangga 

(Sumber: Siwi 1991) 

Toraks adalah bagian yang mengbubungkan antara caput dan abdomen. 

Toraks terdiri dari bagian anterior, yang besar disebut protothorax, bagian tengah 

yang disebut mesothorax dan bagian belakang yang disebut metatborax. Masing-

masing buku ini mempunyai sepasang kaki yang beruas-ruas dan pada mesothorax 

terdapat sayap yang merupakan lembaran ganda yang banyak mengandung pembuluh 

darab (Yasin dalam Purawabyuni, 2001). 

Gambar 2.2 Dada (thoraks) serangga 

(Sumber: Siwi 1991) 

Perut (Abdomen) serangga merupakan bagian tubub yang memuat alat 

pencernaan, ekskresi, dan reproduksi. Abdomen serangga tcrdiri dari beberapa ruas, 

rata-rata 9-10 ruas. Bagian dorsal dan ventral mengalami sklerotisasi sedangkan 
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bagian yang menghubungkannya berupa membran. Bagian dorsal yang mengalami 

sklerotisasi disebut tergit, bagian ventral disebut stemit, dan bagian ventral bempa 

membran disebut pleura (Wikipedia: 2009). 

2. Peranan Serangga dalam Ekosistem 

Pada dasamya keseimbangan ekosistem teriadi karena adanya komponen-

komponen yang saling berhubungan antara satu dengan lainnya. Masing-masing 

komponen mempunyai relung (cara hidup) dan fungsi yang berbeda dan berkaitan 

antara satu dengan yang lainnya. Selama komponen-komponen itu melakukan 

fungsinya dan bekerjasama dengan baik maka keteraturan ekosistem akan tetap 

terjaga (Soemarwoto 1997:23). 

Menurut Setiadi (1998) serangga berperan penting di dalam ekosistenmya 

sebagaai perombak bahan organik yang tersedia bagi tumbuhan hijau. Nutrisi 

tanaman yang berasal dari berbagai residu tanaman akan mengalami proses 

perombakan sebingga berbentuk humus sebagai sumber nutrisi bagi tanab. Serangga 

abdomina l 
sagmants 

Gambar 2.3 Perut (abdomen) Serangga 

(Sumber: Siwi 1991) 
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tanah memainkan peranan yang sangat penting dalam pembusukan zat atau bahan-

bahan organik. 

Serangga pemakan bahan organik yang membusuk membantu merubah zat-

zat organik menjadi zat yang lebih sederhana yang dikembalikan ke tanab, mereka 

juga bertindak menyingkirkan zat-zat yang tidak sebat dan berbahaya dari lingkungan 

(Borror, 1992). Wallwork (1976) menegaskan babwa serangga tanab juga berfimgsi 

sebagai perombak materil tanaman, serasab, bangkai, parasit, pemangsa, dan 

penghancur kayu. Peranan tersebut tidak dapat dirasakan langsung oleb manusia 

tetapi dapat dimanfaatkan setelah melalui jasa biota lainnya. Oleb karena itu, peranan 

utamanya di dalam ekosistem menjadi kurang mendapat perbatian. Padabal tanpa 

kehadirannya, perombakan tumpukan bahan organik di sekeliling kita berjalan sangat 

lambat. 

Menurut Radiopoetro (1996: 350-351), dari sejumlah kelas didalam phylum 

arthropoda yang diketabui anggota-anggotanya mempunyai peranan yang besar bagi 

kehidupan manusia, baik merugikan maupun menguntungkan antara lain: 

a. Sumber bahan makanan 

b. Sebagai penebar penyakit pada manusia dan hewan 

c. Sebagai bama tanaman 

d. Sebagai bama hewan temak dan rumab tangga 

e. Menimbulkan gangguan langsung pada tubub manusia dan hewan temak 

Menurut Untung (1993:171-176) diantara peran yang dimiliki serangga adalab: 

a. Parasit atau parasitoid yaitu binatang yang bidup di atas atau di dalam 

binatang lain yang lebih besar dan menjadi inangnya. Parasit yang bidup di 
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luar tubuh inangnya di scbut dengan ekloparasitoid, sedangkan yang bidup di 

dalam tubub inangnya di sebut dengan endoparasitoid. 

b. Predator yaitu organisme yang bidup bebas dengan memakan binatang lain. 

Biasanya predator memiliki sifat polifag, sebingga memiliki banyak pilihan 

makanan untuk melangsungkan hidupnya. 

3. Perilaku Serangga Sebagai Hama 

Perilaku serangga sebagai bama sangat berkaitan dengan kerusakan yang 

ditimbulkannya, salah satunya pada tanaman kelapa sawit. Pada dasamya jenis 

kerusakan pada tanaman oleb serangga bama sangat erat kaitannya dengan tipe 

alat mulut dari serangga bama itu sendiri. Ada beberapa tipe alat mulul serangga 

yaitu (Suberiyanto, 2008): 

a. Tipe alat mulut menggigit-mengunyah. Alat mulut seperti ini digunakan untuk 

memotong atau menggigit dan mengunyah. Serangga yang memiliki tipe alat 

mulut ini akan menyebabkan gejala kerusakan berupa sobckan pada daun, 

gigitan, gerekan pada buah, batang dan akar. 

b. Tipe alat mulut lainnya adalah menjilat menghisap contohnya lalat rumab, dan 

tipe alat mulut menghisap contohnya golongan nyamuk dan kupu-kupu. 

c. Tipe alat mulut meraut menghisap. Serangga dengan tipe alat mulut ini akan 

merusak bagian tanaman terutama daun, kemudian cairan tanaman akan 

dihisap. Pada tipc alat mulut ini gejala yang ditimbulkan berupa goresan putib 

keperakan pada bunga dan daun. Tipe alat mulut mengait-mengisap. Gejala 

yang ditimbulkan biasanya bagian dalam buah bancur dan membusuk. 
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Serangga dengan tipe alat mulut seperti ini biasanya dari kelompok larva 

diptera atau lalat. 

d. Tipe alat mulut menusuk, Beberapa gejala akibat serangan serangga dengan 

alat mulut menusuk-menghisap yaitu nekrosis (matinya jaringan tanaman), 

daun menjadi keriting, bercak-bercak dan tanaman menjadi kerdil. 

a. Belalang b- Lalat 
(menggigit) (menjilat) 

c. Kjpu4tupLj d. Nyamuk 
(menghisap) (menusuk) 

Gambar 2.4 Tipe Mulut Hama Serangga 

(Sumber: Wordpress 2013) 

Serangga hama dengan jenis alat mulut demikian memiliki perilaku yang 

berbeda-beda dalam aktivitasnya merusak tanaman. Perilaku serangga dalam merusak 

tanaman dapat dikelompokkan sebagai berikut (Suberiyanto, 2008): 

a) Serangga yang merusak batang atau ranting tanaman dengan cara melubangi, 

menggerek, mematahkan aatau melukainya. Contob: ulat tanah (Agrotis sp.) 

memotong bagian pangkal batang tanaman pada malam hari, Glenna 

novemguttata menggerek batang dan cabang kakao. 

b) Serangga yang merusak daun atau kuncup daun tanaman dengan cara 

memakannya atau menghisap cairannya. Contoh: Kumbang (Oryctes rhinoceros) 

menyerang pobon dan daun muda kelapa, kepik bitam menyerang tanaman padi 
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dan daun sawit. Coccus viridis merusak pucuk daun sawit, belalang kayu 

(Valanga nigricornis) memakan berbagai jenis daun tanaman seperti ketela 

pohon, padi, kapas, sawit, jagung, pisang, nangka, tebu, dll. 

c) Serangga yang merusak buah atau bunga dengan cara memakan, mengisap atau 

menggereknya. Contoh: ulat Helicoverpa armigera hama penggerek bonggol 

jagung, walang sangit {Leptocorisa acuta) mengisap buah padi yang masak susu, 

menghisap daun muda pada kelapa sawit. 

d) Serangga yang menyerang akar tanaman. Contoh: Gryllus bimaculatus dan 

Teleogryllus testaceus menyerang bermacam-macam akar tanaman, rayap 

{Macrotermes sp.) yang merusak akar tanaman seperti cengkeb, Gonocephalum 

depressum larvanya merusak akar tebu, ubi kayu, padi dan jagung. 

e) Serangga yang menyerang titik tumbuh tanaman. Contob: lalat {Atherigona 

exigua) pada persemaian padi, bama ganjur {Orseolea oryzae) larvanya 

menyerang titik tumbuh padi, lalat bibit {Agromyza phaseoli) yang merusak dan 

menyerang bibit kacang tanab, dan kacang kedelai. 

f) Serangga sebagai vektor penyakit tanaman seperti bakteri, jamur dan virus. 

Contohnya; kumbang Cerotoma variegate dan Epilachna varivestis, merupakan 

virus mosaik kacang kapri, wereng coklat {Nilavarpata lugens) dan wereng bijau 

{Nephotettix verescen) menularkan virus kerdil rumput dan virus tongro. 

g) Serangga peru.sak atau pemakan basil pertanian atau biji-bijian di tempat 

penyimpanan (bama gudang). Contohnya: ngengat {Ephestia cautella) dan 

meyerang padi, gabab, dan kacang tanab, kumbang Sitophillus oryzae, S. 



17 

C . Tanaman Kelapa Sawit {Elaeis quineensis Jack.) 

Kelapa sawit merupakan komoditas perkebunan unggulan dan utama 

Indonesia, karena tanaman ini memiliki nilai ekonomis yang tinggi dan menjadi 

penyumbang devisa negara yang terbesar dibandingkan dengan komoditas 

perkebunan lainnya, menjadi sumber penghasilan dan tempat persediaannya lapangan 

pekerjaan bagi penduduk (Fauzi dkk, 2004). 

Sejak pertengaban 2000, kelapa sawit telab menjadi tanaman minyak yang 

paling penting di dunia, produksi minya sawit terutama didukung oleb penanaman 

yang intensif selama dua dekade terakbir di Malaysia dan Indonesia (Frank, 2013). 

1. Deskripsi Kelapa Sawit 

Tanaman kelapa sawit {Elaeis quineensis Jack.) adalab salab satu tanaman 

perkebunan yang ada di Indonesia. Tanaman kelapa sawit sendiri memiliki nilai 

investasi yang baik dan bisa menjamin masa depan yang cukup cerab, tanaman kelapa 

sawit merupakan tanaman tropis yang berasal dari Afrika Barat. Tanaman ini dapat 

tumbub di luar daerab asalnya, termasuk Indonesia. Tanaman kelapa sawit memiliki 

arti penting bagi pertumbuban dan pembangunan nasional (Syabputra, 2011). 

2. Morfologi Tanaman Kelapa Sawit 

Tanaman kelapa sawit yang dalam babasa ilmiabnya Elaeis quinensis Jack, ini 

adalab tanaman sejenis palma, yang terdiri dari akar, batang, daun, bunga dan buah. 

Masa umur ekonomis kelapa sawit yang cukup lama sejak mulai tanaman mulai 

menghasilkan, yaitu sekitar 25 tabun menjadikan jangka waktu peroleban manfaat 

dari investasi di sektor ini menjadi salah satu pertimbangan yang ikut menentukan 
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bagi kalangan dunia (Krisnohardi, 2011). berikut ini akan dijelaskan sccara singkat 

tentang karakteristik tanaman kelapa sawit. 

Menurut Nazarrudin dan Paimin (2006), sistematika nama ilmiah kelapa sawit 

adalah: 

Kingdom : Plantae 
Divisio : Magnoliophyta 
Classis : Liliopsoda 
Ordo ; Arecales 
Famili : Arecaceae 
Genus : Elaeis Jack. 
Spesies : Elaeis quineensis Jack. 

Gambar 2.5 Lokasi Penelitian Perkebunan Kelapa Sawit 

(Sumber: Dokumen Pribadi, 2013) 

a. Akar 

Kelapa sawit termauk tanaman yang mempunyai sistem perakaran serabut, 

sehingga meudah mengalami cekaman kekeringan. Adapun penyebab tanaman 

mengalami kekeringan diantaranya transpirasi tinggi dan diikuti dengan ketersediaan 

air tanah yang terbatas pada saat musim kemarau (Maryani, 2012). Akar yang 

pertama kali muncul saat pembibitan disebut akar radikula. Selanjutnya akar radikula 
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akan mati dan digantikan oleh akar primer dari bagian bawab batang, yang kemudian 

berkecabang menjadi akar sekunder, tertier dan kuartier. dengan diameter akar primer 

antara 5-10 mm, sekunder 2-4 mm, tertier 1-2 mm dan kuarteir 0,1-0,3 mm. Akar 

yang paling aktip dalam menyerap air dan unsur bara adalab akar tertier dan kuartier 

yang berada pada kedalaman 60 cm dari permukaan tanah dan 2,5 m dari pangkal 

batang (Fauzi dkk, 2004). 

b. Batang 

Batang pada kelapa sawit memiliki ciri yaitu tidak memiliki cambium dan 

umumnya tidak bercabang. Pada pertumbuban awal setelah pafe muda terjadi 

pembentukan batang yang melebar tanpa terjadi pemanjangan intemodia (Sunarko, 

2007). Batang tanaman kelapa sawit sangat dipengarubi oleb umur tanaman itu 

sendiri terhadap penambaban pertumbuban batang. 

c. Daun 

Dalam pertumbubanya daun terbagi atas beberapa tahap perkembangan yaitu 

Lanceolate adalah daun yang awal keluar pada masa pembibitan yang berupa helaian 

yang masih utub. Bifurcate adalah daun dengan helaian daun sudab pecab tetapi 

bagian ujung belum terbuka. Pinnate adalah bentuk daun dengan helaian yang telab 

terbuka dengan sempurna dengan anak daun keatas dan kebawab. pada tanaman 

muda biasanya mengeluarkan 30 pelepah (tempat menepalnya daun) per tabun dan 

pada tanaman tua 18-24 pelepah peitabun (Fauzi dkk, 2004). Daun merupakan pusat 

produksi energy dan bahan makanan bagi tanaman, nemtuk daun, jumlah daun dan 

susunannya sangat berpengarub terhadap tangkap sinar matabari (Vinadarko, 2011). 
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d. Bunga 

Bunga kelapa sawit terdiri dari bunga jantan dan bunga betina yang berada 

pada satu pobon. bunga keluar dari kctiak pelepab bagi pangkal yang bersatu dengan 

batang. Bunga akan mulai keluar pada umur lebib kurang 14-18 bulan setelah tanam. 

Pada mulanya yang keluar adalab bunga jantan yang kemudian disusul dengan bunga 

betina. namun terkadang ditemui bunga banci yaitu bunga jantan dan bunga betina 

yang berada pada satu rangkaian (Fauzi dkk, 2004). 

e. Buah 

Pada umumnya jenis yang ditanam di Indonesia adalah jenis varietas dura 

dengan wama buah ungu kebitaman saat mentab atau buab muda. Buab akan matang 

5-6 bulan setelah penyerbukan dengan wama kulil buah bembah menjadi orange 

kemerahan. Buab tersusun atas biji-biji yang disebut sebagai brondolan yang melekal 

pada janjangan yang dalam istilah pcrkebunannya sering disebut dengan Tandan 

Buab Segar atau disingkat TBS. Dalam 1 tandan ada 600-2000 biji atau brondolan, 

dengan berat perbiji 13-30 gram (Fauzi dkk, 2004). Buah sawit adalab sumber dari 

kedua minyak yaitu minyak buah sawit (diekstrak dari buab sawit) dan minyak inti 

sawit (diekstrak dari biji sawit) (Mukbeijee, 2009). 

3. Syarat Tumbuh Tanaman Kelapa Sawit 

Kelapa sawit semula mempakan tanaman yang tumbub liar di butan-butan, 

lalu di budi day akan. Tanaman kelapa sawit memerlukan kondisi lingkungan yang baik 

agar mampu tumbub dan berproduksi secara optimal. Keadaan iklim dan tanab 

mempakan faktor utama bagi pertumbuhan kelapa sawit (Fauzi dkk. 2004). 
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Daerah pengembangan tanaman kelapa sawit yang sesuai sekitar 15 °LU-15 

°LS.Untuk ketinggian pertanaman kelapa sawit yang baik berkisar antara 0-500m 

dpl.Tanaman kelapa sawit menghendaki curab bujan sekitar 2.000-2.500 mm/tabun. 

Subu optimum untuk pertumbuban kelapa sawit sekitar 29-30°C. Intensitas 

penyinaran matabari yang baik tanaman kelapa sawit sekitar 5-7 jam/bari. 

Kelembaban optimum yang ideal sekitar 80-90 % untuk pertumbuhan 

tanaman.Kelapa sawit dapat tumbub dengan baik pada jenis tanab Podzolik, Latosol, 

Hidromorfik Kelabu, Alluvial atau Regosol. Kelapa sawit menghendaki tanab yang 

gembur, subur, datar, berdrainase baik dan memiliki lapisan solum yang dalam tanpa 

lapisan padas. Untuk nilai pH yang optimum di dalam tanab adalab 5,0-5,5. Respon 

tanaman terhadap pemberian pupuk tergantung pada keadaan tanaman dan 

ketersediaan hara di dalam tanab, Semakin besar respon tanaman, semakin banyak 

unsur bara dalam tanab (pupuk) yang dapat diserap oleh tanaman untuk pertumbuban 

dan produksi (Arsyad, 2012). 

Dalam definisi ilmiabnya tanab merupakan sekumpulan dari benda alam di 

permukaan bumi yang tersusun dari borison-horison, terdiri dari campuran baban 

mineral, baban organik, air dan udara dan merupakan media untuk tumbubnya 

tanaman (Hardjowigeno dalam Junaidab, 2001). Tanab sedikit mengandung unsur 

bara tetapi memiliki kadar air yang cukup tinggi. Sebingga cocok untuk melakukan 

kebun kelapa sawit karena memiliki kemampuan tumbuh yang baik, memiliki daya 

adaptif yang cepat terhadap lingkungan (Adriadi, 2012). 

Tanah juga memiliki dua sifat yang sangat penting terhadap pertumbuban 

kelapa sawit yaitu 1) Sifat fisik tanab, ada beberapa bal yang menentukan sifat fisik 
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tanah adalah tekstur, struktur, kemiringan tanah, kctcbalan lapisan tanab dan 

permukaan air tanab. Tanaman kelapa sawit tumbub baik pada tanab gembur. subur 

berdrainase baik. 2) Sifat kimia tanab dapat dilibat dari tingkat ke£isamaan dan 

komposisi kandungan hara mincralnya. Sifat kimia tanah mempunyai arti penting 

dalam kandungan menentukan dosis pemupukan dan kelas kesuburan tanab. (Fauzi 

dkk, 2004). 

Kondisi topografi pertanaman kelapa sawit sebaiknya tidak lebih dari sekitar 

15°. Kemampuan tanab dalam mcyediakan bara mempunyai perbedaan yang sangat 

menyolok dan tergantung pada jumlah bara yang tersedia adanya proses fiksasi dan 

mobilisasi. serta kemudaban bara tersedia untuk mencapai zona perakaran tanaman 

(Arsyad, 2012). Minyak sawit ditanam sebagai industri tanaman perkebunan, sering 

(terutama di Indonesia) pada hutan hujan baru dibersihkan atau butan rawa gambut 

bukan pada lahan yang sudab terdegradasi atau bekas laban pertanian (Mukbeijee, 

2009). 

4. Serangga Hama pada Tanaman Kelapa Sawit 

Serangga bama yang biasa menyerang tanaman kelapa sawit biasanya terbagi 

menjadi hama perusak akar, hama perusak daun, bama perusak tandan buab. 

Serangga hama pada tanaman kelapa sawit antara lain 1) tungau gejala yang 

ditimbulkan daun yang diserang berubab wama dari hijau menjadi perunggu 

mengkilal, 2) ulat api gejala yang ditimbulkan helaian daun berlubang atau babis 

sama sekali banya tinggal tulang daunnya saja, 3) belalang gejala yang ditimbulkan 

memsak pada bagian daun-daun yang masib muda, 4) kumbang gejala yang 
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ditimbulkan merusak pcngkal daun yang belum membuka, 5. penggerek tandan buah 

gejala yang ditimbulkan merusak buab muda dan buab tua yang terlihat berlubang. 

Serangga tanab adalab bewan yang menempati tanab sebagai habitatnya. 

Menurut Adianto dalam Fatawi (2002) kehadiran serangga tanah pada habitatnya 

tidak sama, ada yang secara temporer dan ada pula yang menetap. Berdasarkan 

kehadirannya di tanab, serangga tanab dibagi menjadi: 

a. Serangga tanab temporer, yaitu golongan bewan tanab yang memasuki tanab 

dengan tujuan bertelur, setelah menetas dan bcrkembang menjadi dewasa, hewan 

akan keluar dari tanab, misalnya: Diptera 

b. Serangga tanab transien, yaitu bewan yang seluruh daur hidupnya berlangsung di 

atas tanab, misalnya: kumbang dari famili Conccinelidae. 

c. Serangga tanab periodik, yaitu bewan yang seluruh daur hidupnya ada di dalam 

tanab, banya sesekali bewan dewasa keluar dari dalam tanab untuk mencari 

makanan dan setelah itu masuk kembali ke dalam tanah, misalnya: ordo Forficula, 

Cbelisolcbes, Collembola, dan Acarina. 

d. Serangga tanab permanen, yaitu bewan yang seluruh daur hidupnya ada di dalam 

tanab, dan tidak pemab keluar dari dalam tanab, misalnya: Nematoda tanab. 

Protozoa, dan Rotifera. 

Serangga tanab secara umum dapat dikelompokkan berdasarkan beberapa bal 

yaitu berdasarkan ukuran tubub, ketergantungan terhadap air, dan menurut tempat 

hidupnya. Kelompok serangga tanab berdasarkan ukuran tububnya: 

1. Mikrofauna, mempunyai ukuran 20-200 mikron, contohnya yaitu: Protozoa, 

Rotifera, Nematoda, Tardigrada. 
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2. Mesofauna, mempunyai ukuran 200 mikron - 2 mm, contohnya yaitu: 

Collembola, Acarina, Rayap, Semut. 

3. Makrofauna, mempunyai ukuran 2-20 mm, contohnya yaitu: Isopoda, Chilopoda, 

Laba-laba dan Gastropoda. 

4. Megafauna, mempunyai ukuran 20-200 mm, contohnya yaitu: Diplopoda, Cacing 

tanab, Serangga besar, dan vertebrata. 

Berdasarkan sifat ketergantungan terhadap air, serangga tanah terbagi 

menjadi: 

a) Hidrobiontes, yaitu serangga tanab yang membutuhkan air relatif banyak untuk 

aktifitas hidupnya, misalnya: Cilliata dan Flagelata 

b) Higrofil, yaitu serangga tanah yang tidak menyukai air terlalu banyak untuk 

syarat hidup optimalnya, misalnya: Collembola. 

c) Xerofil, yaitu serangga tanah yang lebih menyukai habitat kering, misalnya: jenis 

laba-laba. 

Sedangkan serangga tanab menurut tempat hidupnya, dibagi menjadi: 

1) Treefauna, yaitu bewan yang bidup di pobon. 

2) Epifauna, yaitu bewan yang bidup di permukaan tanab. 

3) Infauna, yaitu bewan yang bidup di dalam tanab 
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D. Deskripsi Umum Daerah Desa Gajah Mati, Kecamatan Babat Supat, 

Kabupaten Musi Banyuasin 

Desa Gajah Mati, Kecamatan Babat Supat, Kabupaten Musi Banyuasin 

merupakan desa yang madani. Desa Gajab Mati terletak di perbatasan dengan 

Kabupaten Banyuasin, desa Gajah Mati sendiri memiliki luas 1.875 Km^ yang 

memiliki 7 dusun, 7 kadus dan 21 RT. Desa Gajab Mati menurut kepala desa dan 

front masyarakat Gajab Mati bersatu, desa ini sudab ada sejak zaman penjajaban 

belanda, sehingga banyak meninggalkan sejarab untuk desa Gajab Mati itu 

sendiri. Apabila dilibat dari segi perkebunan di Gajab Mati, penduduknya sangat 

makmur karena tersedianya laban perkebunan yang masib luas dan berada di 

dataran tinggi sebingga untuk membuat perkebunan karet dan sawit sangat cocok 

sekali. Namun pada beberapa tabun terakbir ini tingkat produktifitas penghasilan 

atau panenan dari kebun sawit di desa Gajab Mati sangat menurun, selain faktor 

cuaca ekstrem kemungkinan besar juga dipengarubi oleb faktor serangga yang 

ada di areal perkebunan. 
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Gambar 2.6. Topografi Desa Gajah Mati Kec, Babat Supat 
(Sumber: Aplikasi Google Maps, 2016) 



26 

E . Model Pembelajaran Picture and Picture 

1. Pengertian Model Pembelajaran Picture and Picture 

Model pembelajaran Picture and picture adalah suatu model belajar yang 

menggunakan gambar dan dipasangkan atau diurutkan menjadi urutan yang logis 

(Suyatno, 2009). Model pembelajaran picture and picture ini adalah suatu strategi 

yang memberi pengalaman-pengalaman belajar yang beragam kepada peserta didik, 

seperti keijasama dan interaksi dalam kelompok, mengumpulkan dan 

menginterpretasikan data membuat kesimpulan, mempresentasikan dan berdiskusi. 

Sedangkan menurut Suprijono (2009) dalam Huda (2014), picture and picture 

merupakan strategi pembelajaran yang menggunakan gambar sebagai media 

pembelajaran. Strategi ini mirip dengan Example non Example, dimana gambar yang 

diberikan pada siswa hams dipasangkan atau diumtkan secara logis. Gamabar-

gambar ini menjadi perangkat utama dalam proses pembelajaran. Untuk itu sebelum 

proses pembelajaran berlangsung, gum sudah menyiapkan gambar yang akan 

ditampilkan baik dalam bentuk kartu, bentuk carta bemkuran bresar. 

2. Tujuan Model Pembelajaran Picture and Picture 

Tujuan pengajaran menggunakan model pembelajaran picture and picture 

adalab untuk untuk memastikan kepada peserta didik babwa materi yang diberikan 

berhubungan dengan dunia nyata sehingga peserta didik mampu mendemonstrasikan 

apa yang mereka pelajari dalam bentuk suatu kinerja. Dengan melibat dan 

mengumtkan gambar secara sistematis, seolah-olab peserta didik mengalami sendiri 

sebingga materi pembelajaran masuk kedalam dunia mereka dan menumbubkan rasa 

percaya diri mereka. Melalui bal itu diharapkan peserta didik lebib tertarik pada 
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materi, dapat mengingat, memahami dan menguasai materi sehingga prestasi belajar 

peserta didik meningkat (Suyatno, 2009). 

3. Langkah-langkah Model Pembelajaran Picture and Picture 

Menurut Agus (2009) langkah-langkah dari pelaksanaan picture and picture 

ada tujuh langkah yaitu; 

a. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran atau kompetensi yang ingin 

dicapai. 

b. Memberikan materi pengantar sebelum kegiatan. 

c. Guru menyediakan gambar-gambar yang akan digunakan (berkaitan dengan 

materi). 

d. Guru menunjuk siswa secara bergilir untuk mengurutkan atau memasangkan 

gambar-gambar yang ada. 

e. Guru memberikan pertanyaan mengenai alasan siswa dalam menentukan 

urutan gambar. 

f. Dari alasan tersebut guru akan mengembangkan materi dan menanamkan 

konsep materi yang sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai. 

g. Kesimpulan atau rangkuman. 

4. Kelebihan dan Kekurangan Model PtmbelAi^r^n Picture and Picture 

Menurut Hamadi (2011) kelebihan dan kekurangan model picture and picture 

adalab sebagai berikut: 

a. Kelebihan Model Pembelajaran Picture and Picture 

1) Melatih siswa untuk berpikir lebib logis dan gum lebib mengetahui 

kemampuan masing-masing siswa. 
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2) Melatih siswa berpikir sistematis 

3) Membantu siswa belajar berpikir berdasarkan sudut pandang suatu subjek 

bahasan dengan memberikan kebebasan siswa dalam praktik berpikir. 

4) Melibatkan siswa dalam perencanaan dan pengelolaan kelas 

5) Mengembangkan motivasi untuk belajar siswa lebib kreatif 

b. Kekurangan Model Pembelajaran Picture and Picture 

1) Tidak semua materi dapat disajikan dengan gambar. 

2) Memakan banyak waktu. 

3) Banyak siswa yang pasif. 

4) Lebib banyak membutuhkan biaya untuk mencetak gambar. 



BAB HI 

M E T O D E PENELITIAN 

A. Metodologi penclitian 

Metode penelitian yang digunakan berupa penelitian deskriftif kualitatif 

dengan cara survei. Menurut Arikunto (1997:245), penelitian deskriftif merupakan 

penelitian non hipotesis sehingga dalam penelitian tidak perlu merumuskan hipotesis, 

sedangkan survei adalah cara pengumpulan data dari sejumlah individu atau unit 

secara sistematis dan mengikuti prosedur ilmiah. Pengambilan sampel menggunakan 

teknik penangkapan yang menggunakan perangkap umpan (fill trap) dan teknik band 

sortir pada areal penelitian. 

B. Populasi dan Sampel 

1. Populasi penelitian 

a. Semua bama serangga yang berada di lokasi penelitian, dilaban 

perkebunan kelapa sawit Desa Gajah Mati Kecamatan Babat Supat. 

b. Siswa kelas X semester 1 SMA Negeri 2 Babat Supat Tahun Ajaran 

2015/2016 

2. Sampel penelitian 

a. Hama serangga yang berbasil ditangkap di lokasi penelitian, dilaban 

perkebunan kelapa sawit Desa Gajab Mati Kecamatan Babat Supat. 

b. Siswa kelas X semester 1 SMA Negeri 2 Babat Supat berjumlah 35 orang. 

29 



30 

C. Waktu dan tempat penelitian 

Waktu penelitian di lokasi kelapa sawit dimulai pagi hari jam 07.00 - 09.00 

WIB, siang hari jam 11.00 - 14.00 WIB dan pada malam hari jam 16.00 - 18.00 

WIB. Tempat penelitian dilakukan di kebun kelapa sawit masyarakat Desa Gajab 

Mati, Kecamatan Babat Supat dan pengajarannya dilaksanakan di SMA Negeri 2 

Babat Supat. 

D. Instrumen Penelitian 

1. Alat 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah botol atau gelas 

plastik untuk penangkapan sampel, kayu, kamera digital, tali, pisau, kaca 

pembesar, millimeter block, kertas karton lup dan buku kunci determinasi 

serangga. 

2. Bahan 

Bahan yang digunakan dalam penelitian adalah air, formalin 4%, 

alkohol 70%, kapas dan buku kunci determinasi serangga. 

E . Pengumpulan Data 

1. Pengumpulan data penelitian 

Dalam penelitian ini data dikumpulkan dengan cara survei di lapangan 

dan pengamatan terhadap lokasi yang akan dijadikan tempat menentukan 

penelitian atau pengambilan sampel dengan menggunakan plot-plot 

pengamatan. 
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60 m 

60 m 
60 m 

60 m 

Gambar 3.1: Denah Plot Penelitian pada Tanaman Kelapa Sawit 

Keterangan: 
a. Plot 1 
b. Plot 2 
c. Plots 
d. Plot 4 
e. Plot 5 

• Proses identifikasi 

Identifikasi dilakukan pada plot-plot yang ukurannya 25 m setiap plot dengan 

jarak antar plot 10 m, banyak plot yang dijadikan sampel ada 5 plot pada tanaman 

kelapa sawit yang luasnya 10.0000 m^ keseluruban luas laban dan 30% dari luas 

keseluruban adalab tempat yang dijadikan penelitian 3600 m^. Penelitian ini 

dilaksanakan di lokasi perkebunan kelapa sawit Desa Gajab Mati Kecamatan Babat 

Supat. Perkebunan kelapa sawit yang diteliti sudab berumur 8 tabun dengan jarak 
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tanam 8 x 9 dan sudah dipanen, warna tanah pada perkebunan kelapa sawit ini 

berwama bitam kekuningan dan subunya berkisar 26 — 30^ C. 

• Cara kerja penelitian (Berpandu dari penelitian Hendri (2011) tentang 

identifikasi jenis-jenis serangga di perkebunan karet desa banuayu muara 

enim): 

1) Sebelum melaksanakan pengambilan sampel, terlebih dabulu dilaksanakan survei 

dan pengamatan terhadap lokasi yang akan dijadikan tempat penelitian. 

2) Penelitian dilakukan selama satu minggu dengan tiga kab penelitian pada setiap 

plot-plot penelitian 

3) Peneliti melakukan penangkapan dilokasi kelapa sawit pada dimulai pagi bari 

jam 07.00 - 09.00 WIB dan siang bari jam 11.00 - 12.00 WIB kemudian pada 

malam bari jam 16.00- 18.00 WIB. 

4) Penangkapan serangga bama menggunakan jebakan yang dipasang di tanab 

dengan menggunakan gelas plastik yang telah diisi alkohol 70% dengan cara fill 

trap atau perangkap jebakan yang di pasang antara batang kelapa sawit dengan 

kedalaman mulut gelas sama rata dengan permukaan tanab. Untuk mengbindari 

dari air bujan maka perangkap diberi atap yang terbuat dari seng atau daun nipah, 

diharapkan serangga hama yang lewat dan terjebak masuk kedalam gelas yang 

ditanam didalam tanab dan mati didalam gelas tersebut (Maftu'ab et.al, 2005), 

Kemudian penangkapan serangga bama menggunakan teknik band sortir. Hand 

sortir adalab metode pengambilan sampel secara langsung dengan menggunakan 

tangan. Hand sortir dilakukan dengan menggali tanab seluas 20 x 20 cm dengan 
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kedalaman dari permukaan tanah 30cm, spesies yang didapat dimasukkan 

kedalam sebuah wadab kemudian diawetkan dengan menggunakan alkohol 70% 

dan sampel tersebut diberi keterangan dan dihitung sebagai basil dari penelitian 

(Maftu'ab e/«/, 2015). 

Gambar 3.2 Lokasi Pemasangan Perangkap Jebakan dan Hand Sortir 

(Sumber: Dokumen Pribadi, 2014) 

5) Serangga yang tertangkap dimatikan dengan menggunakan kapas yang dibahasi 

oleb cairan alkohol. Kemudian serangga dimasukkan kedalam botol sampel yang 

telab diberi kertas label. 

6) Pengidentifikasian dengan menggunakan alat seperti lup (kaca pembesar) yang 

berguna untuk mengamati atau melibat jenis bama serangga yang tertangkap dan 

diidentifikasi berdasarkan pedoman dari buku kunci determinasi serangga dan 

buku tentang pengenalan serangga karangan Borror Et.al 1997. 

7) Data jenis serangga yang tertangkap pada plot-plot dimasukkan kedalam tabel 

berikut: 
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Tabel 3.1 Jenis Serangga Hama yang Tertangkap di Lokasi Penelitian 

No Ordo Family Spesies Plot Penelitian Jumlah No Ordo Family Spesies 
1 2 3 4 5 

Jumlah 

I 
2 
3 
4 

Dst 
Jumlah 

Tabel 3.2 Data Perhitungan Indeks Keanekaragaman dan Keseragaman 
Serangga 

No Spesies (i) X total individu Indeks Indeks 
Keanekaragaman Keseragaman 

1 
2 
N 
S 

2. Pengumpulan Data Pengajaran 

Hasil penelitian tentang identifikasi serangga hama pada tanaman 

kelapa sawit {Elaeis quineensis Jack.). Penerapan materi ini menggunakan 

model pembelajaran picture and picture. Hasil penelitian yang dimaksud 

sesuai dengan materi pelajaran tingkat keanekaragaman jenis dalam buku 

paket biologi kelas X semester 1 melalui kegiatan belajar mengajar di kelas. 

a. Tahap Pra Pembelajaran 

1) Pengumpulan Buku pembelajaran mengenai materi klasifikasi makhluk 

bidup, khususnya tentang serangga 

2) Menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 

3) Pembuatan soal mengenai materi keanekaragaman jenis, khususnya 

tentang serangga 
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b. Tahap Pembelajaran 

1) Kegiatan Awal (20 menit) 

a) Mengucapkan salam dan mengabsen kebadiran siswa 

b) Memberikan postest (tes awal) kepada siswa berupa soal piliban ganda 

sebanyak 20 soal 

c) Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai 

d) Apersepsi: 

Hama serangga apa yang sering kalian jumpai di lingkungan sekitar? 

e) Motivasi: 

Disebut apakab ilmu yang mempelajari tentang serangga? 

f) Menuliskan topik yang akan dipelajari yaitu tingkat keanekaragaman 

jenis, kbususnya tentang serangga 

g) Menyebutkan tujuan pembelajaran yang akan capai. 

2) Kegiatan Inti (50 menit) 

Eksplorasi 

a) Guru menjeiaskan materi pelajaran tentang bama serangga. 

b) Guru menyediakan gambar-gambar hama serangga yang tertangkap di 

lokasi penelitian dengan judul penelitian identifikasi hama serangga pada 

tanaman kelapa sawit {Elaeis quineensis Jack.) 

c) Guru kemudian menjeiaskan tentang hama serangga. 

d) Guru menjeiaskan dengan gambar kerusakan yang diakibatkan oleh hama 

serangga. 
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e) Guru menjeiaskan keanekaragaman jenis hama serangga berdasarkan hasil 

penelitian. 

Elaborasi 

a) Guru menunjuk siswa secara bergilir untuk mengurutkan atau 

memasangkan gambar-gambar hama serangga berdasarkan hasil penelitian 

b) Guru aktif memantau kegiatan belajar siswa. 

Konfirmasi 

a) Guru memberikan penjelasan singkat mengenai materi hama serangga. 

b) Guru memberikan tambahan materi yaitu tentang pelajaran hama serangga 

yaitu berdasarkan basil penelitiannya. 

c) Guru menyampaikan kesimpulan pembelajaran bari ini. 

3) Kegiatan Penutup (20 menit) 

a) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya 

b) Membuat kesimpulan mengenai materi hama serangga 

c) Memberikan postest (tes akbir) kepada siswa berupa soal piliban ganda 

sebanyak 20 soal 

d) Menutup pelajaran dan mengucapkan salam. 

F. Analisis Data 

1. Analisis Data Penelitian 

Berdasarkan rancangan penelitian yang digunakan berupa penelitian 

deskriptif dengan cara survei, maka analisis data yang digunakan adalah 

pengidentifikasian hama serangga yang tertangkap di kebun kelapa sawit, 
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kemudian hama serangga diklasifikasikan jenis berdasarkan ordo dan selanjutnya 

hama serangga diurutkan pada tabel hasil penelitian. 

Data yang diperoleh akan dianalisis untuk mendapatkan keanekaragaman 

dan keseragaman adalah menggunakan rumus sebagai berikut: 

a. Indeks Keanekaragaman 

Indeks keanekaragaman (H) (Shannon-Wiener). 1963 dalam 

Noortiningsih, dkk 2008). 

Rumus: H ' = Xf=i pi in pi 

Keterangan: 

Pi :Zni / /V 

H : Indeks Keragaman Shanon-Wiener 

Pi : Jumlah individu suatu spesies/jumlah total seluruh spesies 

ni : Jumlah individu spesies ke-i 

N : Jumlah total individu 

Besamya indeks keanekaragaman jenis menurut (Shanon-Wiener, 

1963 dalam Noortiningsih, dkk 2008) didefinisikan sebagai berikut: 

1. Nilai H'>3 menunjukan babwa keanekaragaman spesies dalam suatu 

transek mclimpab tinggi 

2. Nilai H ' I< H'<3 menunjukan babwa keanekaragaman spesies dalam 

suatu transek melimpah 

3. Nilai IT 1< menunjukan babwa keanekaragaman spesies dalam suatu 

transek sedikit atau rcndab 
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b. Indeks Keseragaman 

Untuk menghitung indeks keseragaman serangga (pielou, dalam Fahrul, 

2012:145) sebagai berikut: 

Rumus: E ^\9is) 

Dimana: 

S : Jumlah keseluruban spesies 

H' : Indeks Keanekaragaman Shannon 

Adapun nilai keseragaman (E) kisaran antara 0 dan 1 yang mana nilai 1 

mengambarkan suatu keadaan dimana semua spesies cukup melimpah. Apabila 

nilai mendekati 1 sebaran individu antar jenis merata. Dan nilai keseragaman (E) 

mendekati nilai 0 apabila sebaran individu antar jenis tidak merata atau ada satu 

jenis yang dominan (Fahrul, 2012 dalam Aryani,2014:35). 

2. Analisis Data Pengajaran 

Data yang diperoleh dari tes awal dan tes akbir yang diberikan pada siswa 

sebelum dan sesudah proses pengajaran berlangsung, kemudian data dianalisis 

dengan menggunakan uji t dengan cara membandingkan nilai tes awal dan nilai 

tes akhir melalui program SPSS versi 16. 00 dari hasil proses pengolaban data ini 

akan diketahui apakah peranan model picture and picture dapat meningkatkan 

basil belajar siswa di SMA Negeri 2 Babat Supat. 



BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Deskripsi Data Hasil Penelitian 

a. Data Keseluruhan Serangga llama yang Tertangkap di Kebun Kelapa Sawit 
{Elaeis quineensis Jack.) Desa Gajah Mati Kecamatan Babat Supat. 

Berdasarkan hasil penelitian dari pengamatan dan penangkapan serangga 

hama di kebun kelapa sawit {Elaeis quineensis Jack.) Desa Gajab Mali Kecamatan 

Babat Supat yang dilakukan peneliti selama satu minggu dengan tiga kali pengamatan 

dan penangkapan menggunakan perangkap jebakan dan teknik band sortir dapat 

dilibat pada Tabel 4.1 berikut. 

Tabel 4.1. Hasil Penelitian Hama Serangga yang ditemukan di Plot Penelitian di 
Kebun Kelapa Sawit {Elaeis quineensis Jack.) Desa Gajah Mati 
Kecamatan Babat Supat. 

No Ordo Family Spesies Plot Penclitian Jumla 
1 2 3 4 5 h 

1 Isoptera Rhinotermitidae Reticullitermes 
sp. 
leptocorisa 
acuta Thunberg 
Macrolhyiacia 
ruhi 

123 126 99 39 202 589 

2 

3 

Hemiptera 

Lepidoptera 

Alydidae 

Lasiocampidae 

Reticullitermes 
sp. 
leptocorisa 
acuta Thunberg 
Macrolhyiacia 
ruhi 

7 

13 

5 

2 5 

12 

20 

4 Orthoptera Acrididae Valanga 
Nitrocomis 

7 7 

5 Orthoptera Biatlidae Periplaneta sp. 2 14 17 8 41 
6 Hymenoptera hOrmicidae Dolichoderus 

thoracicus Smith 
66 74 40 47 227 

7 Hemiptera Aphididae Aphis gossypii 
sp. 
Oxya chinensis 

2 4 10 16 

8 Orthoptera Acrididae 

Aphis gossypii 
sp. 
Oxya chinensis 6 9 15 

9 Orthoptera Mantidae 
Thunberg. 
Mantis religiosa 4 2 6 

10 Hemiptera Plataspidae Brachypiatis 
radians 

2 9 2 13 

I I Lepidoptera Nocluide Agrotis sp. 3 12 15 23 53 
Jumlah 220 220 182 123 254 999 

39 
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Dari Tabel 4.1 di atas menunjukkan bahwa data hasil penclitian identifikasi 

hama serangga pada perkebunan kelapa sawit {Elaeis quineensis Jack.) Desa Gajah 

Mati Kecamatan Babat Supat, dimana dari hasil tersebut didapat 5 ordo dari 10 famili 

yang terdiri dari 11 spesies dengan jumlah keseluruhan 999 serangga tercatat sebagai 

serangga hama pada perkebunan kelapa sawit {Elaeis qunieensis Jack.), hasil data 

identifikasi akan disajikan dalam bentuk histogram yang berdasarkan microsoft excel 

2010 sebagai berikut: 

Jumlah Seraogga Hama Tertangkap 

300 

250 

200 

150 

100 

50 

0 

Plot 1 Plot 2 Plot 3 Plot 4 Plot 5 

Gambar 4.1 Jumlah Keseluruhan Hama Serangga yang Tertangkap di Kebun 
Kelapa Sawit {Elaeis quineensis Jack.) Desa Gajah Mati 
Kecamatan Babat Supat. 

Keterangan: 
H plot penelitian ke 1,2^ plot penelitian ke 2, 3^ plot penelitian ke 3, 4^ plot 
penelitian ke 4, 5^ plot penelitian ke 5. 

Dari hasil penelitian identifikasi serangga bama di kebun kelapa sawit desa 

Gajab Mati Kecamatan Babat Supat, keanekaragaman serangga bama dapat dilibat 

pada histogram gambar 4.1 yang menunjukan babwa plot penelitian ke 5 memiliki 

rata-rata tertinggi serangga bama yaitu 254 dan rata-rata terendab terdapat pada plot 

penelitian ke 4 yaitu 123. 
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b. Keanekaragaman dan Keseragaman Jenis Serangga Hama yang Tertangkap 
Pada Setiap Plot Penelitian yang Berjumlah 5 Plot Penelitian di Kebun 
Kelapa Sawit {Elaeis quineensis Jack.) Desa Gajah Mati Kec. Babat Supat 
Kab. Musi Banyuasin. 

1. Keanekaragaman dan Keseragaman Jenis Serangga Hama pada Plot 
Penelitian 1 di Kebun Kelapa Sawit {Elaeis quineensis Jack.) Desa (^ajah 
Mati Kec. Babat Supat Kab. Musi Banyuasin. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada plot penelitian 1 di kebun 

kelapa sawit desa Gajab Mati diperoleh data keragaman jenis berdasarkan spesies 

serangga seperti pada gambar 4.2 

Jenis Serangga Hama yang ditemukan di Plot 1 

140 123 

Gambar 4.2 Hasil Keanekaragaman dan Keseragaman Rata-rata Serangga yang 
Terdapat di Plot Penelitian 1 

Dari histogram keanekaragaman dan keseragaman serangga bama di atas 

dapat diketabui babwa jumlah spesies serangga bama yang paling banyak ditemukan 

adalah spesies Reticullitermes sp. yang rata-rata berjumlah 123 ekor, spesies 

Dholichoderus thoracicus Smith, rata-rata berjumlah 66 ekor, spesies Macrothylacia 

ruhi rala-rala berjumlah 13 ekor, spesies Valanga nitrocomis dan spesies Leptocorisa 
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acuta Thunberg. rata-rata berjumlah 7 ekor, spesies Aphis gossypii sp. dan spesies 

Periplaneta sp. rata-rata berjumlah 2 ekor yang ditemukan pada area kebun kelapa 

sawit Desa Gajab Mati Kec. Babat Supat Kab. Musi Banyuasin. 

2. Keanekaragaman dan Keseragaman Jenis Serangga Hama pada Plot 
Penelitian 2 di Kebun Kelapa Sawit (Elaeis quineensis Jack.) Desa Gajah 
Mati Kec. Babat Supat Kab. Musi Banyuasin. 

Berdasarkan basil penelitian yang dilakukan pada plot penelitian 2 di kebun 

kelapa sawit desa Gajab Mati diperoleh data keragaman jenis berdasarkan spesies 

serangga seperti pada gambar 4.3 

Jenis Serangga Hama yang ditemukan di Plot 2 

140 r 126^ 
120 
100 

80 
60 
40 
20 

/ / .. 

Gambar 4.3 Hasil Keanekaragaman dan Keseragaman Rata-rata Serangga yang 
Terdapat di Plot Penelitian 2 

Dari histogram keanekaragaman dan keseragaman serangga bama di atas 

dapat diketabui babwa jumlah spesies serangga bama yang paling banyak ditemukan 

adalab spesies Reticullitermes sp. yang rata-rata berjumlah 126 ekor, spesies 

Dholichoderus thoracicus Smitb. rata-rata berjumlah 74 ekor, spesies Oxya chinensis 

Thunberg. rata-rata berjumlah 6 ekor, spesies Leptocorisa acuta Thunberg. rata-rata 
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berjumlah 5 ekor, spesies Mantis religiosa rata-rata berjumlah 4 ekor, spesies Agrotis 

sp. rata-rata berjumlah 3 ekor dan spesies Brachypiatis radians rata-rata bejumlah 2 

ekor yang ditemukan pada area kebun kelapa sawit Desa Gajah Mati Kec. Babat 

Supat Kab. Musi Banyuasin. 

3. Keanekaragaman dan Keseragaman Jenis Serangga Hama pada Plot 
Penelitian 3 di Kebun Kelapa Sawit (Elaeis quineensis Jack.) Desa Gajah 
Mati Kec. Babat Supat Kab. Musi Banyuasin. 

Berdasarkan basil penelitian yang dilakukan pada plot penclitian 3 di kebun 

kelapa sawit desa Gajah Mati diperoleh data keragaman jenis berdasarkan spesies 

serangga seperti pada gambar 4.4 

Jenis Serangga Hama yang ditemukan di Plot 3 

Gambar 4.4 Hasil Keanekaragaman dan Keseragaman Rata-rata Serangga yang 
Terdapat di Plot Penclitian 3 

Dari histogram keanekaragaman dan keseragaman serangga bama di atas 

dapat diketabui babwa jumlah spesies serangga bama yang paling banyak ditemukan 

adalab spesies Reticullitermes sp. yang rata-rata berjumlah 99 ekor, spesies 

Dholichoderus thoracicus Smitb. rata-rata berjumlah 40 ekor, spesies Periplaneta sp. 
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rata-rata berjumlah 14 ekor, spesies Agrotis sp. rata-rata berjumlah 12 ekor, spesies 

Brachypiatis radians rata-rata berjumlah 9 ekor, spesies Aphis gossypii sp. rata-rata 

berjumlah 4 ekor dan spesies Mantis religiosa dan spesies Macrothylacia rubi rata-

rata bejumlah 2 ekor yang ditemukan pada area kebun kelapa sawit Desa Gajab Mati 

Kec. Babat Supat Kab. Musi Banyuasin. 

4. Keanekaragaman dan Keseragaman Jenis Serangga llama pada Plot 
Penelitian 4 di Kebun Kelapa Sawit {Elaeis quineensis Jack.) Desa Gajah 
Mati Kec. Babat Supat Kab. Musi Banyuasin. 

Jenis Serangga Hama yang ditemukan di Plot 4 
47 --

" 39.. 

17 

Dolichoderus Reticullitermes Periplaneta sp. Agrotis sp. Macrothylacia 
thoracicus sp. rubi 

Smith. 

Gambar 4.5 Hasil Keanekaragaman dan Keseragaman Rata-rata Serangga yang 
Terdapat di Plot Penelitian 4 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada plot penelitian 4 di kebun 

kelapa sawit desa Gajah Mati diperoleh data keragaman jenis berdasarkan spesies 

serangga seperti pada gambar 4.5 

Dari histogram keanekaragaman dan keseragaman serangga hama di atas 

dapat diketabui bahwa jumlah spesies serangga bama yang paling banyak ditemukan 

adalab spesies Dholichoderus thoracicus Smitb. rata-rata berjumlah 47 ekor, spesies 

Reticullitermes sp. yang rata-rata berjumlah 39 ekor, spesies Periplaneta sp. rata-rata 
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berjumlah 17 ekor, spesies Agrotis sp. rata-rata berjumlah 15 ekor dan spesies 

Macrothylacia ruhi rata-rata bejumlab 5 ekor yang ditemukan pada area kebun kelapa 

sawit Desa Gajab Mati Kec. Babat Supat Kab. Musi Banyuasin. 

5. Keanekaragaman dan Keseragaman Jenis Serangga Hama pada Plot 
Penelitian 5 di Kebun Kelapa Sawit {Elaeis quineensis Jack.) Desa Gajah 
Mati Kec. Babat Supat Kab. Musi Banyuasin. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada plot penelitian 5 di kebun 

kelapa sawit desa Gajah Mati diperoleh data keragaman jenis berdasarkan spesies 

serangga seperti pada gambar 4.6 

Jenis Serangga Hama yang ditemukan di Plot 5 

(•ambar 4.6 Hasil Keanekaragaman dan Keseragaman Rata-rata Serangga yang 
Terdapat di Plot Penelitian 5 

Dari histogram keanekaragaman dan keseragaman serangga hama di atas 

dapat diketabui babwa jumlah spesies serangga bama yang paling banyak ditemukan 

adalab spesies Reticullitermes sp. yang rata-rata berjumlah 202 ekor, spesies Agrotis 

sp. rata-rata berjumlah 23 ekor, spesies Aphis gossypii .sp. rata-rata berjumlah 10 
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ekor, spesies Oxya chinensis Fhunberg. rata-rata berjumlah 9 ekor, spesies 

Periplaneta sp. rata-rata berjumlah 8 ekor, spesies Brachypiatis radians rata-rata 

berjumlah 2 ekor yang ditemukan pada area kebun kelapa sawit Desa Gajab Mati 

Kec. Babat Supat Kab. Musi Banyuasin. 

c. Deskripsi dan Klasifikasi Spesies Serangga Hama yang ditemukan di Kebun 
Kelapa Sawit {Elaeis quineensis Jack.) Desa Gajah Mati Kec. Babat Supat 
Kab. Musi Banyuasin adalah Sebagai Berikut: 

1. Rayap Tanah {Reticullitermes sp.) 

Gambar 4.7 

Klasifikasi Ilmiah 

Kerajaan : Animalia 
Filum ; Arthropoda 
Kelas : Insecta 
Ordo : Isoptera 
Famili : Rhinotermitidae 
Genus : Reticulitermes 
Spesies : Reticulitermes sp. 

Deskripsi Rayap Tanab {Reticulitermes sp.) 

Serangga ini memiliki ciri-ciri bertubuh lunak, bersifat bemitabola, 

mengalami metamorfosis tidak sempurna, tipe mulut pengunyah, cara hidupnya 

berkoloni, rayap mengalami 4 kasta reproduksi, memiliki dua pasang sayap apabila 
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sudah dewasa dan ukurannya lebih besar. Serangga ini biasanya terdapat di dalam 

tanah dengan jumlah yang besar (Borror et al, 1997). 

2. Walang Sangit {Leptocorisa acuta Thunberg.) 

% 
Gambar 4.8 

Klasifikasi Ilmiah 

Kerajaan : Animalia 
Fi I um : Arthropoda 
Kelas : Insecta 
Ordo : Hemiptera 
Famili : Alydidae 
Genus : Leptocorisa 
Spesies : Leptocorisa acuta Thunberg. 

Deskripsi Walang Sangit {Leptocorisa acuta Thunberg.) 

Serangga ini memiliki ciri-ciri tububnya berukuran sekitar 2 cm bentuknya 

memanjang, berwama cokelat dan memiliki sayap berwama orange dan memiliki 

belalai untuk menghisap cairan tumbuhan, memiliki 6 kaki yang terdiri 2 kaki 

belakang (ukurannya lebih besar dari kaki tengah dan depan), 2 kaki tengah, 2 kaki 

depan dan ciri khusus dari walang sangit adalah mengeluarkan aroma yang tidak 

sedap apabila menycngat bidung, serangga ini biasa ditemukan di permukaan tanab 

dan di dedaunan (Borror et al, 1997). 
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3. Ulat Bulu {Macrothylacia rubi) 

Gambar 4.9 

Klasifikasi Ilmiah 

Kerajaan : Animalia 
F'ilum : Arthropoda 
Kelas : Insecta 
Ordo : Lepidoptera 
Famili : Lasiocampidae 
Genus : Macrothylacia 
Spesies : Macrothylacia rubi 

Deskripsi Ulat Bulu {Macrothylacia rubi) 

Serangga ini kcbanyakan memiliki badan panjang dan berbentuk gilig 

(silinder). Ulat bulu memiliki 3 pasang tungkai yang sejati pada 3 segmen dada, 4 

pasang tungkai semu yang disebut tungkai perut pada segmen tengah perut. Ulat bulu 

mempunyai sepuluh segmen perut. Serangga ini sering dijumpai pada daun kelapa 

sawit (Wikipedia: 2009). 
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4. Belalang Kayu (Valanga Nitrocomis) 

Gambar 4.10 

Klasifikasi Ilmiah 

Kerajaan : Animalia 
Filum : Arthropoda 
Kelas : insecta 
Ordo : Orthoptera 
Famili : Acrididae 
Genus : Valanga 
Spesies ; Valanga nitrocomis 

Deskripsi Belalang Kayu (Valanga nitrocomis) 

Serangga ini memiliki ukuran badan sekitar 85 mm saat dewasa dengan wama 

coklat tua. Saat muda (nimfa) berwama hijau dan terkadang terdapat pula coklat dan 

orange, kemudian berubah menjadi coklat sebelum kulitnya terkelupas (moulting). 

Habitat belalang kayu di daun pada semak-semak dan di pohon memakan 

daun-daunan. Cirri khas belalang kayu yaitu antenna pendek dan terdapat tympana 

(alat pendengaran pada serangga) pada segmen pertama abdomen (Borror et al, 

1997). 
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5. Kecoa (Periplaneta sp.) 

Gambar 4.11 

Klasifikasi Ilmiah 

Kerajaan 
Filum 
Kelas 
Ordo 
Famili 
Genus 
Spesies 

Animalia 
Arthropoda 
Insecta 
Orthoptera 
Blattidae 
Periplaneta 
Periplaneta sp. 

Deskripsi Kecoa (Periplaneta sp.) 

Serangga ini memiliki bentuk tubuh oval, pipih dorsoventral, kepalanya 

tersembunyi di bawab pronotum, dilengkapi dengan sepasang mata majemuk dan satu 

mata tunggal, antena panjang, sayap dua pasang, dan tiga pasang kaki. Pronotum dan 

sayap licin, tidak berambut dan tidak bersisik, berwama coklat sampai coklat tua. 

Serangga ini bermetamorfosa tidak lengkap, banya melalui tiga stadia yaitu stadium 

telur, stadium nimfa dan stadium dewasa yang dapat dibedakan jenis jantan dan 

betinanya. Serangga ini sering ditemukan dibalik dedaunan dan merayap di 

permukaan tanab (Borror et al 1997). 
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6. Semut Hitam {Dolichoderus thoracicus Smith.) 

Gambar 4.12 

Klasifikasi Ilmiah 

Kerajaan Animalia 
Arthropoda 
Insecta 
Hymenoptera 
Formicidae 
Dolichoderus 
Dholihoderus thoracicus Smith. 

Filum 
Kelas 
Ordo 
Famili 
Genus 
Spesies 

Deskripsi Semut Hitam {Dholihoderus thoracicus Smith.) 

Semut hitam {Dholihoderus thoracicus Smith.) merupakan spesies semut 

yang daerah pcnyebarannya terluas di Asia Tenggara. Serangga ini biasanya berada di 

atas permukaan tanah (tumpukan daun kering) dan juga di pelepah daun kelapa sawit 

atau di tempat-tempat lain yang kering dan gelap (Way and Khoo, 1992). Serangga 

ini sendiri memiliki ukuran tubub berbeda berdasarkan tingkatan kastanya yaitu 

semut ratu dan semut pekerja. 

Semut ratu memiliki ukuran tubub 4,9 mm dan memiliki sekanisme terbang 

berupa sayap, semut pekerja terbagi menjadi dua yaitu pekerja dan prajurit yang 

memiliki ukuran tubub 3,6 - 4,1 mm, kaki berwama coklat, mekanisme terbang tidak 
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pcrnah bcrkembang, abdomen bagian depan mengecil dengan satu atau dua tonjolan 

kearab dorsal, antenna berwama coklat (Samiyanto, 1990). 

7. Kutu Daun (Aphis gossypii sp.) 

Gambar 4.13 

Klasifikasi Ilmiah 

Kerajaan : Animalia 
Fiium : Arthropoda 
Kelas : Insecta 
Ordo : Hemiptera 
Famili : Aphididae 
Genus : Aphis 
Spesies : Aphis gossypii sp. 

Deskripsi Kutu Daun (Aphis gossypii sp.) 

Kutu daun (Aphis gossypii sp.) merupakan serangga kecil pemakan getab 

tanaman atau nutrisi tanaman, serangga ini bidup secara bcrkclompok, berwama 

hijau. panjang tububnya antara 1 mm sampai 2 mm. serangga ini memiliki peran 

ganda selain sebagai bama sekaligus pcrantara virus dan bcrkembang biak melalui 

proses partenogenesis (pembuahan pada induk betina tanpa melalui fertilisasi) 

(Wikipedia: 2009). Serangga ini sering dijumpai pada tumbuhan yang hidup disekitar 

tanaman kelapa sawit dan pada daun-daunan. 
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8. Belalang Hijau {Oxya chinensis) 

Gambar 4.14 

Klasifikasi Ilmiah 

Kerajaan : Animalia 
Filum : Arthropoda 
Kelas : Insecta 
Ordo ; Orthoptera 
Famili : Acrididae 
Genus : Oxya 
Spesies : Oxya chinensis 

Deskripsi Bclalang Hijau {Oxya chinensis) 

Serangga ini memiliki cirri-ciri tububnya terbagi menjadi 3 yaitu kepala, dada 

dan perut. Memiliki 6 kaki bersendi, 2 pasang sayap, 2 antena. Kaki belakang yang 

panjang digunakan untuk melompat, kaki depan yang pendek digunakan untuk 

berjalan.meskipun tidak memiliki telinga belalang dapat mendengar. Alat 

pendengamya adalab tympanum yang terletak pada abdomen dekat sayap. Belalang 

bijau mempunyai 5 mata, ukuran belalalang bijau sekitar 49-71 mm dengan berat 

tubuh sekitar 2-3 gram (Wikipedia: 2009). Habitat belalang hijau biasanya 

didedaunan kering dan di atas permukaan tanah. 
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9. Belalang Sembah {Mantis religiosa) 

Gambar 4.15 

Klasifikasi Ilmiah 

Kerajaan : Animalia 
Filum : Arthropoda 
Kelas : Insecta 
Ordo : Orthoptera 
Famili : Mantidae 
Genus : Mantis 
Spesies : Mantis religiosa 

Deskripsi Belalang Sembah {Mantis religiosa) 

Serangga ini memiliki ciri khas tersendiri sekaligus kebiasaan menyeramkan 

pada saat kawin, belalang betina segera memakan bclalang jantan begitu mereka 

seiesai kawin. Selain itu, ciri-ciri umum serangga ini yaitu memiliki 3 pasang kaki, 

dua pasang kaki belakang digunakan untuk berjalan, sedangkan sepasang kaki depan 

digunakan untuk menangkap mangsa. Kaki depannya sangat kuat dan berukuran 

paling besar dengan sisi bagian dalamnya berduri tajam yang berguna untuk 

mencengkeram mangsanya. Belalang sentadu adalah segelintir serangga yang dapat 

memutar kepalanya hingga 180 derajat. Serangga ini mempunyai cara kamuflase atau 

penyamaran yang baik, ada yang mirip seperti ranting, daun, bunga dan sebagainya. 
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10. Kepik {Brachypiatis radians) 

Gambar 4.16 

Klasifikasi Ilmiah 

Kerajaan : Animalia 
Filum : Arthropoda 
Kelas : Insecta 
Ordo : Hemiptera 
Famili : Plataspidae 
Genus : Brachypiatis 
Spesies : Brachypiatis radians 

Deskripsi Kepik {Brachypiatis radians) 

Serangga hama kepik ini memiliki ciri-ciri kepala berwama hitam serta 

pronotumnya berwama jingga dan kuning keemasan, panjang tubuh 6-7 mm, tipe 

mulut menusuk menghisap, antena terdiri dari 4 ruas dan wama tubuh didominasi 

wama hitam dangan sedikit corak kuning keemasan. Serangga ini sangat aktif 

bcrgerak pada bagian tanaman di bagian tanah (Baskoro, 2009). Serangga ini sering 

ditemukan di permukaan tanah, pada batang dan daun tanaman kelapa sawit. 
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11. Ulat Tanah (Agrotis sp.) 

Gambar 4.17 

Klasifikasi Ilmiah 

Kerajaan 
Filum 
Kelas 
Ordo 
Famili 
Genus 
Spesies 

: Animalia 
: Arthropoda 
: Insecta 
: Lepidoptera 
: Noctuidae 
: Agrotis 
: Agrotis sp. 

Deskripsi Ulat Tanah (Agrotis .sp.) 

Ulat tanah (Agrotis sp.) merupakan serangga hama yang bersifat polifag, jadi 

tidak hanya menyerang satu macam tanaman saja. Perkembangbiakan ulat tanah 

bersifat metamorfosis sempurna, terdiri atas stadia ulat. kepompong, ngengat dan 

telur. Umumnya serangga ini menghindari sinar matahari dan berscmbunyi di 

permukaan bawah daun. Serangga ini memiliki pupa berwama coklat, badannya 

lunak liat dan panjangnya 3-5 cm (Wikipedia: 2009). 
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d. Analisis Kerusakan yang diakibatkan oleh hama serangga yang tertangkap 
di kebun kelapa sawit Desa Gajah Mati Kec. Babat Supat Kab. Musi 
Banyuasin 

Kerusakan yang disebabkan oleh serangga yang khususnya bertindak sebagai 

hama yang ditemukan oleh peneliti di lokasi penelitian adalah berdasarkan perilaku 

serangga dalam merusak tanaman, maka akan dibahas lebih detail hama serangga 

tersebut, antara lain: 

1. Rayap tanah (Reticullitermes sp) 

Kerusakan yang disebabkan serangga ini adalah menyerang akar tanaman 

pada tanaman sawit, sehingga secara tidak langsung tanaman sawil akan mengalami 

kekurangan unsur hara. Serangga ini aktif pada pagi hari, siang hari dan sore hari. 

2. Walang sangit (Leptocorisa acuta thunberg) 

Kerusakan yang disebabkan serangga ini adalah memakan cairan tanaman dan 

tangkai bunga yang ada pada tanaman sawit. sehingga tanaman sawit akan 

mengalami kekurangan unsur hara. Serangga ini aktif pada pagi hari dan siang hari. 

3. Belalang kayu (Valanga nitrocomis) 

Kerusakan yang disebabkan serangga ini adalah menyerang bagian daun 

tanaman dan akibat serangan hama serangga ini daun tanaman kelapa sawit berlubang 

dan tampak kering. Serangga ini aktif pada siang hari dan sore hari. 

4. Ulat bulu (Macrothylacia ruhi) 

Serangan disebabkan oleh ulat bulu yaitu dengan cara merusak menggigit 

mengunyah. Gejala ulat ini menimbulkan kerusakan pada daun sehingga 

menyebabkan daun menjadi berlubang. Ulat ini ketika ditemukan cukup agresif 
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bcrgerak, sehingga dikhawatirkan apabila tersentuh oleh kulit dapat menyebabkan 

iritasi. Serangga ini sangat aktif pada pagi hari dan aktif juga pada sore hari. 

5. Kecoa (Periplaneta sp.) 

Kerusakan yang disebabkan serangga ini adalah merusak tumbuhan sekitar 

tanaman sawit yang merupakan sumber unsur hara bagi tanaman sawit melalui air 

keneing kecoa yang berbau tidak sedap, serangga ini juga bisa ditemukan pada pagi 

hari, siang hari dan sangat aktif pada sore hari. 

6. Semut Hitam (Dolichoderus thoracicus Smith.) 

Kerusakan yang diakibatkan dari serangga ini tidak terlalu signifikan terhadap 

tanaman kelapa sawit. akan tetapi unsur hara yang tersedia terbagi dan dapat 

menghambat pertumbuhan tanaman kelapa sawit itu sendiri. Serangga ini aktif 

sepanjang hari. 

7. Kutu daun (Aphis gossypii sp.) 

Kerusakan yang disebabkan serangga ini adalah memakan cairan tumbuhan 

yang ada pada daun sawit, sehingga tanaman sawit terkadang pertumbubannya 

menjadi kerdil. Serangga ini aktif pada pagi hari, siang hari dan sore hari. 

8. Belalang hijau (Oxya chinensis) 

Kerusakan yang disebabkan serangga ini adalah menyerang bagian daun 

tanaman dan seringkali dijumpai pada bagian daun muda tanaman kelapa sawit. 

sering juga dijumpai pada tumbuhan disekitar tanaman kelapa sawit. Serangga ini 

aktif pada siang hari dan sore hari. 
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9. Belalang sembah (Mantis religiosa) 

Serangan serangga ini pada daun tanaman dengan menggigit daun tersebut 

menjadi berlubang dan terdapat sisa kotoran yang menempel di daun, sehingga secara 

tidak langsung akibat dari serangan serangga ini dapat menghambat pertumbuhan 

tanaman dan serangga ini aktif pada pagi hari. 

10. Kepik hitam (Brachypiatis radians) 

Kerusakan yang disebabkan kepik hitam ini adalah tidak langsung pada 

tanaman kelapa sawit, akan tetapi melalui pcrantara dari tanaman lain seperti 

rerumpulan. Kemudian serangga ini merusak daun muda pada tanaman kelapa sawit 

dengan cara mengeluarkan cairan dengan bau yang tidak sedap. Serangga ini aktif 

pada pagi hari, siang hari dan sore hari. 

11. Ulat tanah (Agrotis sp) 

Kerusakan yang disebabkan serangga ini adalah memotong bagian pangkal 

akar tanaman sawit, serangga ini juga dapat mengakibatkan kerugian. Secara tidak 

langsung tanaman sawit akan mengalami kekerdilan dan kematian. Serangga ini aktif 

pada pagi hari siang hari. 

B. Deskripsi Data Hasil Pengajaran 

a. Data Distribusi Tes Awal dan Tes Akhir 

Data hasil pengajaran yang dilakukan di SMA Negeri 2 Babat Supat terhadap 

siswa kelas X2 semester 1 tahun ajaran 2016/2017 tentang materi keanekaragaman 

jenis dengan Standar Kompetensi (SK): memahami manfaat keanekaragaman hayati, 

Kompetensi Dasar (KD): Mendeskripsikan konsep keanekaragaman jenis melalui 
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kegiatan pengamatan dengan penggunaan mode! pembelajaran picture and picture. 

Hasil pengajaran berupa tes awal dan tes akhir, dari data tersebut dibuat tabel 

distribusi frekuensi untuk membandingkan nilai tes awal dan tes akhir dengan 

menggunakan program SPSS versi 16.00. Data distribusi tersebut dapat dilihat pada 

tabel 4.2 dan 4.3. 

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Tes Awal Siswa Kelas X SMA Negeri 2 Babat 
Supat 

Nilai Frekuensi Persentase Valid Percent Persentase Kumulatif 
30 1 2.9 2.9 2.9 
35 3 8.6 8.6 11.4 
40 7 20.0 20.0 31.4 
45 8 22.9 22.9 54.3 
50 7 20.0 20.0 74.3 
55 5 14.3 14.3 88.6 
60 3 8.6 8.6 97.1 
65 1 2.9 2.9 100.0 

Total 35 100.0 100.0 
(Sumber: Hasil olah data penelitian pengajaran dengan SPSS versi 16.00) 

Berdasarkan tabel 4.2 di atas dapat diketahui bahwa nilai hasil tes awal 

dengan nilai minimum 30 sebanyak 1 orang, sedangkan nilai maksimum 65 sebanyak 

1 orang dari 35 siswa. Hasil perhitungan distribusi frekuensi tes awal di atas dapat 

juga disajikan dalam bentuk histogram pada gambar 4.19 

Gambar 4.19 Histogram Distribusi Frekuensi Tes Awal 
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Berdasarkan gambar 4.19 di atas dapat diketahui bahwa pada tes awal 

pengajaran siswa yang mendapat nilai minimum 30 sebanyak 1 orang, sedangkan 

nilai maksimum 65 sebanyak 1 orang dengan standar deviasi 8,24264 dan nilai rata-

rata 47,00 dari 35 siswa. 

Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Tes Akhir Siswa Kelas X SMA Negeri 2 Babat 
Supat 

Nilai Frekuensi Persentase Valid Percent Persentase 
Kumulatif 

65 3 8.6 8.6 8.6 

70 9 25.7 25.7 34.3 

75 7 20.0 20.0 54.3 

80 8 22.9 22.9 77.1 

85 3 8.6 8.6 85.7 

90 5 14.3 14.3 100.0 

Total 35 100.0 lOQ.O 
(Sumber: Hasil olah data penelitian pengajaran dengan SPSS versi 16.00) 

Berdasarkan tabel 4.3 di atas dapat diketahui bahwa nilai hasil tes akhir 

dengan nilai minimum 65 sebanyak 3 orang, sedangkan nilai maksimum 90 sebanyak 

5 orang dari 35 siswa. Hasil perhitungan distribusi frekuensi tes akhir di atas dapat 

juga disajikan dalam bentuk histogram pada gambar 4.20 

70 0? RDjn HOD T«0(XI 

Gambar 4.20 Histogram Distribusi Frekuensi Tes Akhir 
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Berdasarkan gambar 4.20 di atas dapat diketahui bahwa pada tes akhir 

pengajaran siswa yang mendapat nilai minimum 65 sebanyak 3 orang, sedangkan 

nilai maksimum 90 sebanyak 5 orang dengan standar deviasi 7,68880 dan nilai rata-

rata 77,00 dari 35 siswa. 

C . Analisis Data Penelitian 

] . Analisis Data Penelitian Indeks Keanekaragaman dan Keseragaman 

a. Keanekaragaman dan Keseragaman Serangga Hama pada Plot Penelitian I 
di Kebun Kelapa Sawit {Elaeis quineensis Jack.) Desa (lajah Mati Kec. 
Babat Supat Kab. Musi Banyuasin. 

Dari hasil pengamatan pada plot penelitian 1 menunjukan bahwa terdapat 

tujuh jenis serangga hama pada area ini yaitu Belalang Kayu {Valanga nitrocomis), 

Kecoa (Periplaneta sp.), Kutu Daun (Aphis gossypii sp.), Rayap Tanah 

(Reticullitermes sp.), Semut hitam (Dolichoderus thoracicus Smith.), Ulat Bulu 

(Macrothylacia rubi), Walang Sangit (Leptocorisa acuta Thunberg.) sedangkan untuk 

kelimpahan, indeks Keanekaragaman dan keseragaman dapat dilihat pada tabel 4.4 

Tabel 4.4 Indeks Keanekaragaman dan Keseragaman Serangga Hama pada Plot 
Penelitian I di Kebun Kelapa Sawit (Elaeis quineensis Jack.) Desa 
Gajah Mati Kec. Babat Supat Kab. Musi Banyuasin. 

No Nama umum Spesies plot 1 Z total individu H ' (indeks Keseragam 
(kelimpahan-ni keanekaragaman an(E) 

) = pi Ln pi) ( H V H « ^ ) 
1 Belalang kayu Valanga nitrocomis 7 -0,10 0,05 
2 Kecoa Periplaneta sp. 2 -0,04 0,02 
3 Kutu daun Aphis gossypii sp. 2 -0.04 0,02 
4 Rayap Reticullitermes sp. 123 -0,32 0,17 
5 Semut hitam Dolichoderus 66 -0,36 0,19 

thoracicus Smith. 
6 Ulat bulu Macrothylacia ruhi 13 -0.17 0,09 
7 Walang sangit Leptocorisa acuta 7 -0,10 0,05 

Thunberg. 
S=7 220 1,13 0,59 
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Pada plot penclitian 1 (Tabel 4.4) nilai indeks keanekaragaman 1,13 

menunjukkan bahwa nilai H ' 1< H' < 3 yang berarti menunjukkan bahwa 

keanekaragaman spesies pada suatu area plot adalah sedang melimpah sedangkan 

indeks keseragaman 0,59 menunjukkan sebaran individu antar jenis merata karena 

nilai keseragaman yang didapat mendekati 1 yang bcrarti keseragaman jenis serangga 

merata. 

b. Keanekaragaman dan Keseragaman Serangga Hama pada Plot Penelitian 2 
di Kebun Kelapa Sawit {Elaeis quineensis Jack.) Desa Gajah Mati Kec. 
Babat Supat Kab. Musi Banyuasin. 

Dari hasil pengamatan pada plot penelitian 2 menunjukan bahwa terdapat 

tujuh jenis serangga hama pada area ini yaitu Rayap Tanah {Reticullitermes sp.), 

Belalang Hijau (Oxya chinensis), Semut hitam (Dolichoderus thoracicus Smith.), 

Belalang Sembah (Mantis religiosa), Kepik (Brachypiatis radians), Walang Sangit 

(Leptocorisa acuta Thunberg.), Ulat Tanah (Agrotis sp.) sedangkan untuk 

kelimpahan, indeks Keanekaragaman dan keseragaman dapat dilihat pada tabel 4.5 

Tabel 4.5 Indeks Keanekaragaman dan Keseragaman Serangga Hama pada Plot 
Penelitian 2 di Kebun Kelapa Sawit (Elaeis quineensis Jack.) Desa 
Gajah Mati Kec. Babat Supat Kab. Musi Banyuasin. 

No Nama Umum Spesies Plot 2 Z total 
individu 

(kelimpahan 
ni) 

H ' (indeks 
keanekaragaman 

= pi Ln pi) 

Keseragama 
n(E) 

( H V H „ ^ ) 

I Rayap Reticuliilerme.s .sp. 126 -0,31 0,16 
2 Belalang hijau Oxya chinensis 6 -0.10 0.05 
3 Semut hitam Dolichoderus 74 -0,36 0,18 

thoracicus Smith. 
4 Belalang sembah Mantis religio.sa 4 -0,08 0,04 
5 Kepik Brachypiatis radians 2 -0,04 0,02 
6 Walang sangit t.eptocorisa acuta 5 -0,08 0,04 

Thunberg. 
7 Ulat tanah Agrotis sp. 3 -0,05 0,02 
z S-7 220 1.02 0,51 
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Pada plot penelitian 2 (Tabel 4.5) nilai indeks keanekaragaman 1,02 

menunjukkan bahwa nilai H ' 1< H ' < 3 yang berarti menunjukkan bahwa 

keanekaragaman spesies pada suatu area plot adalah sedang melimpah sedangkan 

indeks keseragaman 0,51 menunjukkan sebaran individu antar jenis merata karena 

nilai keseragaman yang didapat mendekati I yang berarti keseragaman jenis serangga 

merata. 

c. Keanekaragaman dan Keseragaman Serangga Hama pada Plot Penelitian 3 
di Kebun Kelapa Sawit (Elaeis quineensis Jack.) Desa Gajah Mati Kec. 
Babat Supat Kab. Musi Banyuasin. 

Dari hasil pengamatan pada plot penelitian 3 menunjukan bahwa terdapat 

delapan jenis serangga hama pada area ini yaitu Kutu Daun (Aphis gossypii sp.), 

Semut hitam (Dolichoderus thoracicus Smith.), Belalang Sembah (Mantis religiosa), 

Ulat Tanah (Agrotis sp.), Rayap Tanah (Reticullitermes sp.), Kecoa (Periplaneta sp.), 

Kepik (Brachypiatis radians), Ulat Bulu (Macrothylacia rubi) sedangkan untuk 

kelimpahan, indeks Keanekaragaman dan keseragaman dapat dilihat pada tabel 4.6 

Tabel 4.6 Indeks Keanekaragaman dan Keseragaman Serangga Hama pada Plot 
Penelitian 3 di Kebun Kelapa Sawit (Elaeis quineensis Jack.) Desa 
Gajah Mati Kec. Babat Supat Kab. Musi Banyuasin. 

No Nama umum Spesies Plot 3 Z total 
individu 

(ke!impahan= 
ni) 

H ' (indeks 
keanekaragam 
an= pi Ln pi) 

Keseragaman 
(E) 

( H V H „ ^ ) 

1 Kutu daun Aphis gossypii sp. 4 -0,08 0,04 
2 Semut hitam Dolichoderus 40 -0,32 0,15 

thoracicus Smith. 
3 Belalang Mantis religiosa 2 -0,05 0,02 

sembah 
4 Ulat tanah Agrotis sp. 12 -0,17 0,08 
5 Rayap Reticullitermes sp. 99 -0,33 0,16 
6 Kecoa Periplaneta sp. 14 -0,20 0,10 
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7 Kepik Brachypiatis radians 9 -0,15 0,07 
8 Ulat bulu Macrothylacia ruhi 2 -0,05 0,02 

S=8 182 1,35 0,64 

Pada plot penelitian 3 (Tabel 4.6) nilai indeks keanekaragaman 1,35 

menunjukkan bahwa nilai H ' 1< H' < 3 yang berarti menimjukkan bahwa 

keanekaragaman spesies pada suatu area plot adalah sedang melimpah sedangkan 

indeks keseragaman 0,64 menunjukkan sebaran individu antar jenis merata karena 

nilai keseragaman yang didapat mendekati 1 yang berarti keseragaman jenis serangga 

merata. 

d. Keanekaragaman dan Keseragaman Serangga Hama pada Plot Penelitian 4 
di Kebun Kelapa Sawit {Elaeis quineensis Jack.) Desa Gajah Mati Kec. 
Babat Supat Kab. Musi Banyuasin. 

Dari hasil pengamatan pada plot penelitian 4 menunjukan bahwa terdapat 

enam jenis serangga hama pada area ini yaitu Ulat Bulu {Macrothylacia rubi), Kecoa 

{Periplaneta sp.), Semut hitam (Dolichoderus thoracicus Smith.), Rayap Tanah 

(Reticullitermes sp.), Ulat Tanah (Agrotis sp.) sedangkan untuk kelimpahan, indeks 

Keanekaragaman dan keseragaman dapat dilihat pada tabel 4.7 

Tabel 4.7 Indeks Keanekaragaman dan Keseragaman Serangga Hama pada Plot 
Penelitian 4 di Kebun Kelapa Sawit (Elaeis quineensis Jack.) Desa 
Gajah Mati Kec. Babat Supat Kab. Musi Banyuasin. 

No Nama umum Spesies Plot 4 Z total individu 
(kelimpahan^ni) 

H ' (indeks 
keanekaragaman= 

pi Ln pi) 

Keseragaman 
(E) 

( H V H „ ^ ) 
1 Ulat bulu Macrothylacia ruhi 5 -0, 12 0, 07 
2 Kecoa Periplaneta sp. 17 -0, 28 0, 17 
3 Semut hitam Dolichoderus 47 -0, 36 0, 23 

thoracicus Smith. 
4 Rayap Reticullitermes sp. 39 -0, 36 0, 23 
5 Ulat tanah Agrotis sp. 15 -0, 25 0, 15 
z S=5 123 1,37 0, 85 
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Pada plot penelitian 4 (Tabel 4.7) nilai indeks keanekaragaman 1,37 

menunjukkan bahwa nilai H ' 1< H ' < 3 yang berarti menunjukkan bahwa 

keanekaragaman spesies pada suatu area plot adalah sedang melimpah sedangkan 

indeks keseragaman 0,85 menunjukkan sebaran individu antar jenis merata karena 

nilai keseragaman yang didapat mendekati 1 yang berarti keseragaman jenis serangga 

merata. 

e. Keanekaragaman dan Keseragaman Serangga Hama pada Plot Penelitian 5 
di Kebun Kelapa Sawit {Elaeis quineensis Jack.) Desa Gajah Mati Kec. 
Babat Supat Kab. Musi Banyuasin. 

Dari hasil pengamatan pada plot penelitian 5 menunjukan bahwa terdapat 

tujuh jenis serangga hama pada area ini yaitu Rayap Tanah {Reticullitermes sp.), 

Belalang Hijau {Oxya chinensis), Ulat Tanah {Agrotis sp.), Kecoa {Periplaneta sp.), 

Kutu Daun {Aphis gossypii sp.), Kepik {Brachypiatis radians) sedangkan untuk 

kelimpahan, indeks Keanekaragaman dan keseragaman dapat dilihat pada tabel 4.8 

Tabel 4.8 Indeks Keanekaragaman dan Keseragaman Serangga Hama pada Plot 
Penelitian 5 di Kebun Kelapa Sawit (Elaeis quineensis Jack.) Desa 
Gajah Mati Kec. Babat Supat Kab. Musi Banyuasin. 

No Nama umum Spesies Plot 5 Z total individu 
(kelimpahan=ni) 

H ' (indeks 
keanekaragam 
an= pi Ln pi) 

Keseragam 
an (E) 

1 Rayap Reticullitermes sp. 202 -0,23 0,13 
2 Belalang hijau Oxya chinensis 9 -0,10 0,05 
3 Ulat tanah Agrotis sp. 23 -0,21 0,12 
4 Kecoa Periplaneta sp. 8 -0,10 0,05 
5 Kutu daun Aphis gossypii sp. 10 -0,13 0,07 
6 Kepik Brachypiatis radians 2 -0,03 0,01 
I S-6 254 0,80 0,43 
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Pada plot penelitian 5 (Tabel 4.8) nilai indeks keanekaragaman 0,80 

menunjukkan bahwa nilai H ' < 1 yang berarti menunjukkan bahwa keanekaragaman 

spesies pada suatu area plot adalah kecil atau komunitas rendah sedangkan indeks 

keseragaman 0,43 menunjukkan sebaran individu antar jenis merata karena nilai 

keseragaman yang didapat mendekati 0 yang berarti keseragaman jenis serangga 

tidak merata dan ada satu jenis serangga yang dominan. 

2. Analisis Data Pengajaran 

Dari hasil evaluasi berupa tes awal dan tes akhir siswa kelas X2 semester 1 di 

SMA Negeri 2 Babat Supat yang tercantum pada tabel 4.9 dan 4.10 yang data 

tersebut diolah dengan menggunakan program komputer statistik SPSS 16.00 dengan 

hasil uji statistik sebagai berikut. 

Tabel 4.9 Nilai Hasil Uji Statistik Dasar Tes Awal dan Tes Akhir Siswa Kelas X2 
SMA Negeri 2 Babat Supat 

Statistik Tes Awal Tes Akhir 
N 35 35 
Nilai rata-rata 47.0000 77.0000 
Std. Error rata-rata 1.39326 1.29964 
Nilai Tengah 45.0000 75.0000 
Modus 45.00 70.00 
Std. Devisiasi 8.24264 7.68880 
Variasi 67.941 59.118 
Interval 35.00 25.00 
Nilai Minimum 30.00 65.00 
Nilai Maksimum 65.00 90.00 
Total 1645.00 2695.00 

(Sumber: Hasil olah data penelitian pengajaran dengan SPSS versi 16.00) 

Dari hasil uji statistik tes awal dan tes akhir pada tabel 4.8 di atas menunjukan 

bahwa nilai rata-rata tes awal 47,00 dan tes akhir 77,00. Setelah itu untuk 
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membuktikan hipotesis penclitian bahwa model pembelajaran picture and picture 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas X2 di SMA Negeri 2 Babat Supat dapat 

menggunakan uji t. 

Hasil uji t terhadap basil belajar siswa pada nilai tes awal dan tes akhir 

melalui program SPSS versi 16.00 dapat dilihat pada tabel 4.10. 

Tabel 4.10 Hasil Uji t Terhadap Hasil Belajar Siswa Dengan Menggunakan 
Model Pembelajaran Picture and Picture di Kelas X2 di SMA 
Negeri 2 Babat Supat. 

Tingkat perbandingan antar variable 

t 
hitung 

df Sig. 
{2-

tailed) 
Rata-
rata 

Standar 
deviasi 

Rata-rata 
standar 

kesalahan 

95% kepercayaaan 
untuk perbedaan 

interval 
t 

hitung 
df Sig. 

{2-
tailed) 

Rata-
rata 

Standar 
deviasi 

Rata-rata 
standar 

kesalahan bawah atas 

t 
hitung 

df Sig. 
{2-

tailed) 

Tes awal 
Tes akhir 3.0000 10.0000 1.6903 33.4351 26.5648 17.748 34 0.000 

(Sumber: Hasil olah data penelitian pengajaran dengan SPSS versi 16.00) 

Berdasarkan tabel 4.10 di atas, dapat diketahui bahwa untuk nilai t-hitung 

sebesar 17.748, maka sesuai dengan kriteria pengujian bahwa thitung 17-^48 > 

ttabei 2.0322 dan itu berarti hipotesis diterima. Maka pengajaran dengan model 

picture and picture dapat meningkatkan hasil belajar siswa SMA Negeri 2 Babat 

Supat. 



BAB V 

PEMBAHASAN 

A. Pembahasan Hasil Penelitian 

Berdasarkan tabel 4.1. hasil penelitian hama serangga di Kebun Kelapa Sawit 

{Elaeis quineensis Jack.) Desa Gajah Mati Kecamatan Babat Supat selama satu 

minggu dengan tiga kali pengamatan, ditemukan beberapa hama serangga yang 

dikelompokkan dalam 5 ordo dari 10 famili dan 11 spesies yang berjumlah 999 ekor 

hama serangga, antara lain Ordo Isoptera yang terdiri dari 1 famili yaitu 

Rhinotermitidae dari 1 spesies yaitu Reticullitermes sp dengan jumlah serangga 589 

ekor serangga hama. Ordo Hemiptera yang terdiri dari 3 famili yaitu Alydidae, 

Aphididae, Plataspidae dari 3 spesies yaitu Leptocorisa acuta Thunberg dengan 

jumlah serangga 12 ekor. Aphis gossypii sp dengan jumlah serangga 16 ekor, 

Brachypiatis radians dengan jumlah 13 ekor. Ordo Lepidoptera yang terdiri dari 2 

famili yaitu Lasiocampidae, Noctuide dari 2 spesies yaitu Macrothylacia rubi dengan 

jumlah serangga 20 ekor, Agrotis sp dengan jumlah serangga 53 ekor. Ordo 

Orthoptera yang terdiri dari 3 famili yaitu Acrididae, Blattidae, Mantidae dari 4 

spesies yaitu Valanga nitrocomis dengan jumlah serangga 7 ekor, Oxya chinensis 

dengan jumlah serangga 15 ekor, Periplaneta sp dengan jumlah serangga 41 ekor, 

Mantis religiosa dengan jumlah serangga 6 ekor. Ordo Hymenoptera yang terdiri dari 

1 famili yaitu Formicidae dari 1 spesies yaitu Dolichoderus thoracicus Smith dengan 

jumlah serangga 227 ekor. 

69 
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Berdasarkan penjelasan diatas, rayap tanah {Reticullitermes sp) dari ordo 

isoptera adalah jenis terbanyak sebagai hama serangga pada kebun kelapa sawit 

dengan jumlah 589 ekor serangga, banyaknya rayap tanah {Reticullitermes sp) pada 

perkebunan kelapa sawit dipengarubi oleh faktor suhu dan kelembaban, karena rayap 

tanah lebih dominan beraktivitas di dalam tanah, sehingga faktor nutrisi dan unsur 

hara yang terkandung di dalam tanah dimanfaatkan rayap tanah {Reticullitermes sp) 

untuk perkembangbiakan dan sebagai sumber makanan dan faktor pendukung seperti 

kayu-kayu yang sudah iapuk disekitar tempat penelitian, sesuai dengan pendapat 

(Amir, 2003 dalam Handru, dkk, 2012) bahwa serangga ini dapat ditemukan dimana 

saja bahkan di dalam rumah dan menyukai tempat-tempat yang lembab di dalam 

tanah dan batang kayu basah. Kemudian, spesies belalang sembah dari ordo 

orthoptera adalah jenis hama serangga yang paling sedikit ditemukan dengan jumlah 

6 ekor serangga. Kemungkinan besar sedikitnya kehadiran belalang sembah pada 

perkebunan kelapa sawit dipengarubi oleh faktor suhu karena belalang sembah 

beraktivitas cenderung di pagi hari dan pada siang hari lebih banyak beristirahat. 

Selain itu juga dipengarubi oleh faktor musiman, tumbuhan lain seperti rerumputan, 

tumbuhan gulma. 

Berdasarkan histogram pada jumlah keseluruhan hama serangga yang 

tertangkap di kebun kelapa sawit (Elaeis quineensis Jack.) pada gambar 4.1 

memperlihatkan bahwa terdapat perbedaan jumlah keanekaragaman serangga. Sesuai 

dengan pendapat (Nurjanah, 2006 dalam warta, 2011) bahwa serangga pada 

umumnya mempunyai kepekaan (sensiti vitas) pada sesuatu yang dianggapnya 
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menarik. Jadi, jelaslah bahwa keanekaragaman akan berbeda atau berlainan dari suatu 

tempat satu ke tempat yang lain. 

1. Pembahasan Keanekaragaman dan Keseragaman Jenis Serangga Hama 
yang Tertangkap Pada Setiap Plot Penelitian yang Berjumlah 5 Plot 
Penelitian di Kebun Kelapa Sawit {Elaeis quineensis Jack.) Desa Gajah Mati 
Kec. Babat Supat Kab. Musi Banyuasin. 

a. Pembahasan keanekaragaman dan keseragaman serangga pada plot 1 

Berdasarkan histogram keanekaragaman dan keseragaman serangga jumlah 

spesies yang paling banyak ditemukan yaitu spesies Reticullitermes sp dan spesies 

yang paling sedikit ditemukan yaitu spesies Aphis gossypii sp dan Periplaneta sp. 

pada plot penelitian 1 ini secara keseluruhan nilai indeks keanekaragaman 1,13 

menunjukkan bahwa nilai H ' 1< H ' < 3 yang berarti menunjukkan bahwa 

keanekaragaman spesies pada suatu area plot adalah sedang melimpah sedangkan 

indeks keseragaman 0,59 menunjukkan sebaran individu antar jenis merata karena 

nilai keseragaman yang didapat mendekati 1 yang berarti keseragaman jenis serangga 

merata. 

Tingginya keanekaragaman pada plot 1 disebabkan oleh faktor pendukung 

seperti faktor makanan, unsur hara, kelembaban, suhu. Sesuai dengan pendapat 

(Ilham, 2011), bahwa faktor makanan adalah unsur utama yang menentukan 

perkembangan tersedianya inang (tanaman dan hewan). Unsur hara, suhu dan 

kelembaban menjadi faktor pembatas dalam menentukan taraf kejenuhan populasi 

dalam distribusi, kegiatan dan perkembangan serangga. 
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b. Pembahasan keanekaragaman dan keseragaman serangga pada plot 2 

Berdasarkan histogram keanekaragaman dan keseragaman serangga jumlah 

spesies yang paling banyak ditemukan yaitu spesies Reticullitermes sp dan spesies 

yang paling sedikit ditemukan yaitu spesies Brachypiatis radians, pada plot 

penelitian 2 ini secara keseluruhan nilai indeks keanekaragaman 1,02 menunjukkan 

bahwa nilai H ' 1< H ' < 3 yang berarti menunjukkan bahwa keanekaragaman spesies 

pada suatu area plot adalah sedang melimpah sedangkan indeks keseragaman 0,51 

menunjukkan sebaran individu antar jenis merata karena nilai keseragaman yang 

didapat mendekati 1 yang berarti keseragaman jenis serangga merata. 

Keanekaragaman serangga pada plot 2 ini sedang melimpah dengan banyak 

ditemukan jenis serangga karena salah satu sifat serangga adalah memiliki sensitivitas 

terhadap suatu daerah tertentu (AIim,2011). Peneliti juga beranggapan bahwa hal 

tersebut disebabkan oleh banyaknya ketersediaan makanan dan tumbuhan yang ada 

disekitar area penelitian. Sedangkan menurut (Borror, dkk, 1992 dalam Erfma, 2014), 

bahwa serangga sangat membutuhkan tanaman yang spesifik untuk meletakkan 

telumya atau sebagai makanan larvanya, biasanya larva makan bagian daun muda 

atau pucuk daun. 

c. Pembahasan keanekaragaman dan keseragaman serangga pada plot 3 

Berdasarkan histogram keanekaragaman dan keseragaman serangga jumlah 

spesies yang paling banyak ditemukan yaitu spesies Reticullitermes sp dan spesies 

yang paling sedikit ditemukan yaitu spesies Mantis religiosa dan Macrothylacia rubi. 

pada plot penelitian 3 ini secara keseluruhan nilai indeks keanekaragaman 1,35 

menunjukkan bahwa nilai H ' 1< H ' < 3 yang berarti menunjukkan bahwa 
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keanekaragaman spesies pada suatu area plot adalah sedang melimpah sedangkan 

indeks keseragaman 0,64 menunjukkan sebaran individu antar jenis merata karena 

nilai keseragaman yang didapat mendekati I yang berarti keseragaman jenis serangga 

merata. 

Keanekaragaman pada plot 3 disebabkan oleh faktor pendukung seperti faktor 

makanan, unsur hara, kelembaban, suhu. Sesuai dengan pendapat (Ilham, 2011), 

bahwa faktor makanan adalah unsur utama yang menentukan perkembangan 

tersedianya inang (tanaman dan hewan). Unsur hara, suhu dan kelembaban menjadi 

faktor pembatas dalam menentukan taraf kejenuhan populasi dalam distribusi. 

kegiatan dan perkembangan serangga. 

d. Pembahasan keanekaragaman dan keseragaman serangga pada plot 4 

Berda-sarkan histogram keanekaragaman dan keseragaman serangga jumlah 

spesies yang paling banyak ditemukan yaitu spesies Dolichoderus thoracicus Smith 

dan spesies yang paling sedikit ditemukan yaitu spesies Macrothylacia rubi. pada plot 

penelitian 4 ini secara keseluruhan nilai indeks keanekaragaman 1,37 menunjukkan 

bahwa nilai I f 1< H ' < 3 yang berarti menunjukkan bahwa keanekaragaman spesies 

pada suatu area plot adalah sedang melimpah sedangkan indeks keseragaman 0,85 

menunjukkan sebaran individu antar jenis merata karena nilai keseragaman yang 

didapat mendekati 1 yang berarti keseragaman jenis serangga merata. 

Keanekaragaman pada plot 4 disebabkan oleh faktor pendukung seperti faktor 

makanan, unsur hara, kelembaban, suhu. Sesuai dengan pendapat (Ilham, 2011), 

bahwa faktor makanan adalah unsur utama yang menentukan perkembangan 

tersedianya inang (tanaman dan hewan). Unsur hara, suhu dan kelembaban menjadi 
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faktor pembatas dalam menentukan taraf kejenuhan populasi dalam distribusi, 

kegiatan dan perkembangan serangga. Akan tetapi pada plot 4 tingkat 

keanekaragaman lebih tinggi dibandingkan plot penelitian yang lain, karena hal 

tersebut dipengarubi oleh dekatnya kebun kelapa sawit dengan kebun karet. 

e. Pembahasan keanekaragaman dan keseragaman serangga pada plot 5 

Berdasarkan histogram keanekaragaman dan keseragaman serangga jumlah 

spesies yang paling banyak ditemukan yaitu spesies Reticullitermes sp dan spesies 

yang paling sedikit ditemukan yaitu spesies Brachypiatis radians, pada plot 

penelitian 5 ini secara keseluruhan nilai indeks keanekaragaman 0,80 menunjukkan 

bahwa nilai H ' < 1 yang berarti menunjukkan bahwa keanekaragaman spesies pada 

suatu area plot adalah kecil atau komunitas rendah sedangkan indeks keseragaman 

0,43 menunjukkan sebaran individu antar jenis merata karena nilai keseragaman yang 

didapat mendekati 0 yang berarti keseragaman jenis serangga tidak merata dan ada 

satu jenis serangga yang dominan. 

Rendahnya keanekaragaman pada plot 5 disebabkan oleh sedikitnya jumlah 

serangga yang ditemukan dan adanya satu jenis serangga yang dominan, akhimya 

indeks keanekaragaman serangganya kecil atau komunitas rendah. Faktor lingkungan 

juga sangat berpengamh pada plot 5 ini, karena area sekitar penelitian ini tidak 

banyak ditumbuhi tanaman seperti remmputan, tanaman gulma dan tanah yang 

tandus. Populasi serangga akan mengalami perubaban pada setiap area tertentu, 

terutama oleh faktor lingkungan seperti curah hujan, temperatur, dan kelembaban dan 

ph tanah, tamanan penutup dan kepadatan makanan (Kamamdin, dkk, 2005). 
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B. Pembahasan Hasil Pengajaran 

Berdasarkan data hasil evaluasi pengajaran di SMA Negeri 2 Babat Supat Kelas 

X tahun ajaran 2016/2017 dapat meningkatkan hasil pengajaran dengan melihat hasil 

belajar siswa dengan rata-rata tes awal 47.00 menjadi 77.00 pada tes akhir. 

Selanjutnya berdasarkan hasil uji t (paired sample T test) pada tabel 4.10 

menunjukkan bahwa thitung ^ 17.748 lebih besar dari habei ^ 2.0322. Ini berarti 

pengajaran menggunakan metode picture and picture di SMA Negeri 2 Babat Supat 

Kelas X semester I pada materi keanekaragaman jenis dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa. Hal ini disebabkan metode picture and picture adalah suatu metode 

beiajar yang menggunakan gambar dan nama dari pokok permasalahan sehingga 

dapat melatih siswa untuk berpikir lebih logis dan guru lebih mengetahui kemampuan 

masing-masing siswa. Materi yang diajarkan lebih terarah karena pada awal 

pembelajaran guru menjeiaskan kompetensi yang hams dicapai dan materi secara 

singkat terlebih dahulu. Siswa lebih cepat menangkap materi ajar karena gum 

menunjukkan gambar mengenai materi yang dipelajari dan dapat meningkat daya 

nalar atau daya pikir siswa karena siswa disuruh gum untuk membentuk kelompok 

kecil yang berguna untuk menganalisa gambar yang ada dengan menuangkan ide 

mereka masing-masing, sehingga dapat meningkatkan minat dan prestasi belajar 

peserta didik. Hal tersebut sesuai dengan pendapat (Hamdani 2010:8) bahwa model 

pengajaran picture and picture mudah dipahami sebab siswa lebih cepat menangkap 

materi ajar karena gum menunjukan gambar-gambar mengenai materi yang 

dipelajari. 
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Tujuan pengajaran menggunakan metode picture and picture adalah untuk 

untuk memastikan kepada peserta didik bahwa materi yang diberikan berhubungan 

dengan dunia nyata sehingga peserta didik mampu memahami apa yang mereka 

pelajari dalam bentuk suatu kinerja. Dengan melihat dan mempelajari gambar secara 

sistematis, seolah-olah peserta didik mengalami sendiri sehingga materi pembelajaran 

masuk kedalam dunia mereka dan menumbubkan rasa percaya diri mereka. Melalui 

hal itu diharapkan peserta didik lebih tertarik pada materi, dapat mengingat, 

memahami dan menguasai materi sehingga prestasi belajar peserta didik meningkat. 

Dari uraian pembahasan penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa metode 

pembelajaran picture and picture mempunyai pengaruh yang sangat nyata terhadap 

hasil belajar siswa. 



BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian identifikasi hama serangga pada tanaman kelapa sawit 

(Elaeis quineensis Jack.) di desa Gajah Mati Kec. Babat Supat Kab. Musi Banyuasin 

dan pengajarannya di SMA Negeri 2 Babat Supat dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Penelitian yang dilakukan di lahan perkebunan kelapa sawit. dengan judul 

penelitian identifikasi hama serangga pada tanaman kelapa sawit (Elaeis 

qunieensis Jack.). Dari hasil penelitian, ditemukan beberapa jenis hama serangga 

pada perkebunan kelapa sawit yang terdiri dari 5 ordo yaitu Isoptera, Hemiptera, 

Lepidoptera, Orthoptera, Hymenoptera yang terdiri dari 11 famili dari 11 spesies. 

2. Di dapat sebelas jenis serangga yaitu rayap tanah (Reticullitermes sp), walang 

sangit (Leptocorisa acuta Thunberg.), ulat bulu (Macrothylacia rubi), belalang 

kayu (Valanga nitrocomis), kecoa (Periplaneta sp), semut hitam (Dolichoderus 

thoracicus Smith), kutu daun (Aphis gossypii sp), belalang hijau (Oxya 

chinensis), belalang sembah (Mantis religiosa), kepik (Brachypiatis radians), 

ulat tanah (Agrotis sp). 

3. Jumlah keseluruhan serangga yang tetangkap adalah 999 ekor serangga, serangga 

yang paling banyak ditemukan adalah rayap tanah (Reticullitermes sp) dengan 

jumlah 589 ekor dan serangga yang paling sedikit yaitu belalang sembah (Mantis 

religiosa) dengan jumlah 6 ekor. 

4. Penggunaan metode pembelajaran picture and picture dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa kelas X SMA Negeri 2 Babat Supat pada materi pelajaran 

keanekaragaman jenis dengan sub konsep ciri-ciri umum animalia dan serangga 

yang ditunjukkan dengan nilai t-hitung 17.748 > t-tabel 2.0322 

77 



78 

A. Saran 

1. Diperlukan penelitian lebih lanjut mengenai identifikasi hama serangga pada 

pada perkebunan kelapa sawit dan perkebunan lainnya. 

2. Diharapkan melakukan pengkajian tentang penelitian serangga makrofauna dan 

mikrofauna tanah. 

3. Dalam pengajaran biologi di SMA kelas X semester I dengan Standar 

Kompetensi (SK); memahami manfaat keanekaragaman hayati, Kompetensi 

Dasar (KD): Mendeskripsikan konsep keanekaragaman jenis melalui kegiatan 

pengamatan, disarankan menggunakan metode pembelajaran picture and picture 

untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 
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SURAT K E T E R A N G A N 
Nomor: 140/537/G1VWIII/2016 

Kepala Desa Gajah Mati Kecamatan Babat Supat Kabupaten Musi Banyuasin Menerangkan 
Bahwa : 

Berdasarkan Surat Permohonan Riset yang dikeluarkan Universitas Muhammadiyah 
Palembang Nomor : 1204/G.173./FKIP UMP/VII/2016 Memang benar yang bersangkutan 
telah melakukan penelitian di perkebunan sawit Desa Gajah Mati untuk bahan penyusunan 
Skripsi yang berjudul : ''Identifikasi Hama Seran^a pada Tanaman Kelapa Sawit 
{Elaeis quineensis Jack.) dan Pengajaran di SMA Negeri 2 Babat Supat" 

Demikianlah Surat keterangan ini dibuat untuk diprgunakan Sebagaimana Mestinya. 

Nama 
Nim 
Jurusan 
Aiamat 

Apriyansyah 
34 2009 061 
FKIP Biologi 
Dusun 01 Desa Gajah Mati Kec.Babal Supat Kab.Musi Banyuasin. 

Gajah Mati, 01 Agustus 2016 
An.Kepala Desa Gajah Mati 
•y^ SEKDES 

Y A M A N EDYISKANDAR 
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dengan ini disampaikan baltwa pada prinsipnya mt yetujui kegiaiai. > img akan dilaksanakan oleh mahasiswa : 

Program Studi : Pendidikan Biologi 

Untuk melakukan riset di SMA Negeri 2 Babat Supat Kecamatan Babat Supat Kabupaten Musi 

Banyuasin midai tanggal 03 Agustus 2016 s.d • Agiuans 2016, giina kepentingan Penulisan Skripsi yang 

berjudul '̂ Identifikasi llama Serangga pada lauaHinh Kelapa Sawit (Elaeis quineensis Jack) dan 

Pengajaraunya di SMA Negeri 2 Babat Supat". /cngaii keicntunn sebagai berikut; 

1. Tidak membawa misi politik 

2. Data dan materi pertanyaan sebatas j i dul Skripsi ybs 

3. Apabila kegiatan seiesai dilaksanak; \ diwajibkan membuat laporan tertulis dari hasil Riset yang 

dimaksud kepada Kepala Dinas DikI id Kab. Muba. 

E>emikianlah surat permohonan riset ini i oerikaii, atas kerja sama yang baik di ucapkan terima kasih. 

Nama : Apriyansyah 

NIM :342009061 

Kepala UPTD Dinas Dikbud 
\ Kecamat<ui Babat Supat 
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PEMERINTAH KABUPATEN MUSI BANYUASIN 
DINAS PENDIDIKAN NASIONAL 

SMA NEGERI 2 BABAT SUPAT 
Jl. Palembang - Jambi Desa Tanjung Kerang Kec. Babat Supat Kab. Musi Banyuasin 30762 

S U R A T K E T E R A N G A N 
No : 070 / / SMAN. 2 BS/ 2016 

Yang bertanda tangan dibawah ini, Kepala Sekolah Menengah Atas ( SMA ) Negeri 2 Babat Supat 

mgan ini menerangkan bahwa : 

Nama 

NIM 

Program Studi 

APRIYANSYAH 

342009061 

Pendidikan Biologi 

Telah mengadakan penelitian / riset di SMA Negeri 2 Babat Supat dari tanggal 03 Agustus / d 17 

gustus 2016, dalam rangka penyusunan Skripsi dengan judul: Identifikasi Hama Serangga Pada 

anaman Kelapa Sawit (Elaise quineensis Jack) dan Pengajarannya di SMA Negeri 2 Babat Supat. 

Berdasarkan surat izin penelitian Kepala Universitas Muhammadiyah Nomor : 1204/G.17.3/FKIP 

MPA'II/2016. 

Demikianlah Surat Keterangan ini di buat, untuk di pergunakan sebagaimana mestinya 

Agustus 2016 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Satuan Pendidikan : SMA Negeri 2 Babat Supat 

Mata Pelajaran ; Biologi 

Kelas/Semester : X I I (Ganjil) 

Alokasi Waktu : 2 x 45 Menit 

Standar Kompetensi : 3. Memahami manfaat keanekaragaman hayati 

Kompetensi Dasar 3.4 Mendeskripsikan konsep keanekaragaman jenis melalui 

kegiatan pengamatan dengan penggunaan model 

pembelajaran picture and picture. 

Indikator 1. Pengertian keanekaragaman hayati 

2. Menuliskan 3 macam keanekaragaman hayati 

3. Membedakan ke 3 macam keanekaragaman hayati 

4. Pengertian keanekaragaman jenis 

5. Menyebulkan contoh keanekaragaman jenis 

6. Menyebutkan ilmu yang mempelajari tentang serangga 

7. Menjeiaskan ciri-ciri umum serangga berdasarkan gambar 

8. Menuliskan 8 dari 11 jenis hama serangga yang terdapat 

pada tanaman kelapa sawit di desa Gajah Mali Kec. Babat 

Supat Kab. Musi Banyuasin dengan melihat gambar 

9. Menyebulkan ordo dari serangga yang terdapat pada tanaman 

kelapa sawil di desa Gajah Mati Kec. Babat Supat Kab. Musi 

Banyuasin 
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10. Menyebutkan nama ilmiah dari serangga yang terdapat pada 

tanaman kelapa sawit di desa Gajah Mati Kec. Babat Supat 

Kab. Musi Banyuasin 

11. Menginterpretasikan data hasil penelitian di kebun kelapa 

sawit Desa Gajah Mati Kec. Babat Supat Kab. Musi 

Banyuasin. 

Nilai Karakter Budaya Bangsa 
Religius Membaca doa bersama sebelum pelajaran dimulai. 

Jujur Mengemukakan pendapat berdasarkan apa yang telah dipahaminya. 
Menyebutkan secara tegas keunggulan dan kelemahan suatu pokok bahasan. 

Toleransi Memberi kesempatan kepada teman untuk mengemukakan pendapat dan 
mau menerimajika terjadi perbedaan pendapat. 

Disiplin Berada di kelas tepat waktu saat mengikuti pekajaran. 
Tidak keluar masuk saat pelajaran berlangsung. 
Tertib dalam mengerjakan tugas sesuai prosedur kerja. 

Kerja keras Menjawab pertanyaan guru. 
Mengerjakan tugas dengan teliti dan rapi serta menggunakan waktu secara 
efektif. 
Mengumpulkan tugas tepat waktu 
Mencari materi pelajaran baik bersumber dari buku teks maupun sumber 
lain. 

Rasa ingin tahu Selalu bertanya saat mendapat kesuhtan dalam belajar 
Membaca buku maupun sumber literatur lain mengenai materi pelajaran. 

Mandiri Mencari materi pelajaran dari buku di perpustakaan, internet dan literature 
lainnya. 

Gemar membaca Menggali informasi dari berbagai sumber tentang komponen ekosistem serta 
peranan manusia dalam keseimbangan ekosistem. 
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A. Tujuan Pembelajaran: 

Melalui pelajaran ini diharapkan siswa dapat: 

1. Siswa dapat menjeiaskan pengertian keanekaragaman hayati 

2. Siswa dapat menuliskan 3 macam keanekaragaman hayati 

3. Siswa dapat membedakan ke 3 macam keanekaragaman hayati 

4. Siswa dapat menjeiaskan pengertian keanekaragaman jenis 

5. Siswa dapat menyebutkan contoh keanekaragaman jenis 

6. Siswa dapat menyebutkan ilmu yang mempelajari tentang serangga 

7. Siswa dapat menjeiaskan ciri-ciri umum serangga berdasarkan gambar 

8. Siswa dapat menuliskan 8 dari 12 jenis serangga hama pada tanaman kelapa 

sawit di desa Gajah Mati Kec. Babat Supat Kab. Musi Banyuasin dengan 

melihat gambar 

9. Siswa dapat menyebutkan ordo dari serangga hama yang terdapat pada 

tanaman kelapa sawit di desa Gajah Mati Kec. Babat Supat Kab. Musi 

Banyuasin 

10. Siswa dapat menyebutkan nama ilmiah dari serangga hama yang terdapat 

pada tanaman kelapa sawit di desa Gajah Mati Kec. Babat Supat Kab. Musi 

Banyuasin 

11. Menginterpretasikan data hasil penelitian di kebun kelapa sawit Desa Gajah 

Mati Kec. Babat Supat Kab. Musi Banyuasin 

B. Materi Pembelajaran 

Materi pokok : Keanekaragaman jenis 

Sub Materi : Ciri-ciri umum animalia dan serangga 
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1. Keanekaragaman jenis 

Keanekaragaman Hayati (Biodiversitas) adalah payung (umbrella term) untuk 

derajat keanekaragaman sumber daya alam hayati, meliputi jumlah maupun frekuensi 

dari keanekaragaman ekosistem, keanekaragaman spesies maupun keanekaragaman 

gen di suatu daerah (Haryanto, 1995). Keanekaragaman hayati merupakan 

keanekaragaman diantara makhluk hidup dari semua sumber, termasuk di antaranya 

daratan, lautan, dan ekosistem akuatik serta komplek-kompiek Ekologi yang 

merupakan bagian dari keanekaragamannya, mencakup keanekaragaman dalam gen, 

spesies dan ekosistem (Ewussie, 1990). 

Keanekaragaman hayati terdiri dari 3 tingkat yaitu tingkat gen, jenis dan 

ekosistem. Adanya perkawinan 2 individu yang satu spesies akan menyebabkan 

terjadinya perbedaan susunan gen yang menimbulkan keanekaragaman gen. 

Keanekaragaman jenis adalah perbedaan-perbedaan pada berbagai spesies makhluk 

hidup di suatu tempat. Misalnya perbedaan dalam tingkat takson familia. Perbedaan-

perbedaan yang terdapat dalam satu familia, akan menimbulkan keanekaragaman 

jenis, misalnya dalam familia felidae (kucing, harimau, singa), familia palmae 

(kelapa, aren). Perbedaan letak geografis antara lain merupakan faktor yang 

menimbulkan berbagai bentuk ekosistem. I'erbedaan letak geografis menyebabkan 

perbedaan iklim. Perbedaan iklim menyebabkan terjadinya perbedaan temperature, 

curah hujan, intensilas cahaya matahari, dan lamanya penyinaran. Keadaan ini akan 

berpengaruh terhadap jenis-jenis flora (tumbuhan) dan fauna (hewan) yang 

menempati suatu wilayah, sehingga akan menimbulkan keanekaragaman ekosistem 

(Wordpress, 2014). 
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Keanekaragaman jenis merupakan suatu organisme yang dapat dikenal dari 

bentuk atau penampilannya dan merupakan gabungan individu yang mampu saling 

kavvin diantara sesamanya secara bebas (tetapi tidak melakukannya dengan jenis lain) 

(Suwamo, 2009). 

2. Serangga (Insecta) 

Diantara binatang yang merupakan hama tanaman, para serangga memainkan 

peran yang paling penting. Jumlah serangga yang tidak memgikan tanaman masih 

puluhan kali lebih banyak, diantaranya ada yang membantu manusia sebagai musuh 

(predator) serangga perusak tanaman, dalam proses pembuahan, sebagai penghancur 

sampah dan kotoran dan sebagainya. (Wikipedia: 2009). 

Serangga (disebut pula Insecta, dibaca "insekta") adalah kelompok utama dari 

hewan beruas (Arthropoda) yang bertungkai enam (tiga pasang), karena itulah 

mereka disebut pula Hexapoda (dari bahasa Yunani, berarti "berkaki enam"). 

Serangga ditemukan di hampir semua lingkungan kecuali di lautan. Kajian mengenai 

kehidupan serangga disebut entomologi. 

Ciri-ciri serangga adalah: 

SERANGGA 

Gambar: Ciri-ciri Serangga 
(Sumber: Wordpre.ss,20I4) 
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a. Tubuh terbagi menjadi tiga bagian kepala (caput), bagian dada (toraks) yang 

terdiri dari tiga ruas (protorak, mesotorak, metatorak) dan abdomen (perut). 

b. Pada bagian kepala terdapat sepasang mata facet dan oselus, sepasang antena 

dan alat mulut, 

c. Memiliki sepasang kaki pada setiap segmen toraks 

d. Memiliki sepasang sayap (diptera). 

e. Abdomen (perut) tersusun oleh dari 11 segmen. 

f. Ada yang mengalami metamorfosis sempurna dan ada yang metomorfosis 

tidak sempurna. 

g. Respirasinya menggunakan trakea yaitu buluh-buluh internal yang membawa 

udara dari spirakulum, 

h. Sistem ekskresinya menggunakan buluh-buluh malfighi. 

2. Indeks Keanekaragaman dan Keseragaman 

Menurut Kaswaji (1976) dalam Aryani (2014:25) indeks keanekaragaman 

diartikan sebagai suatu gambaran secara sistematis yang melukiskan struktur 

informasi-informasi mengenai jumlah spesies suatu organisme. Semakin banyak 

spesies yang didapat dalam suatu sampel, semakin besar keanekaragaman. 

Indeks keanekaragaman dapat digunakan untuk menyatakan bubungan 

kelimpahan spesies dalam komunitas. Keanekaragaman terdiri dari 2 komponen 

antara lain (Irwanto. 2012) 

1. Jumlah total spesies 

2. Kesamaan (bagaimana data kelimpahan tersebar diantara banyak spesies) 
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Dari hasil penelitian di lapangan menunjukan bahwa terdapat 11 jenis 

serangga yang tercatat sebagai hama kebun kelapa sawit di desa Gajah Mati, 

serangga-serangga itu antara lain: 1. Rayap Tanah (Reticullitermes sp), 2. Walang 

Sangit (Leptocorisa acuta Thunberg.), 3. Ulat Bulu (Macrothylacia rubi), 4. Belalang 

Kayu (Valanga nitrocomis), 5. Kecoa (Periplaneta sp), 6. Semut Hitam 

(Dolichoderus thoracicus Smith.), 7. Kutu Daun (Aphis gossypii sp), 8. Belalang 

Hijau (Oxya chinensis), 9. Belalang Sembah (Mantis religiosa), 10. Kepik 

(Brachypiatis radians), 11. Ulat Tanah (Agrotis sp). 

Jenis serangga hama yang terdapat pada setiap plot penelitian yang diamati di 

kebun kelapa sawit dapat dilihat pada tabel 4.1. 

Tabel 4.1. Hasil Penelitian hama serangga yang ditemukan di plot penelitian di 
kebun kelapa sawit (Elaeis quineensis Jack.) Desa Gajah Mati 
Kecamatan Babat Supat. 

No Ordo Family Spesies Plot Penelitian Jumla 
1 2 3 4 5 h 

1 Isoptera Rhinotermitidae Reticullitermes 123 126 99 39 202 589 

2 Hemiptera Alydidae 
sp. 
Lepiocorisa acuta 7 5 12 
Thunberg 

3 Lepidoptera Lasiocampidae Macrothylacia 13 2 5 20 
ruhi 

4 Orthoptera Acrididae Valanga 7 7 
Nitrocomis 

5 Orthoptera Blattidae Periplaneta sp. 2 14 17 8 41 
6 Hymenoptera Formicidae Dolichoderus 66 74 40 47 227 Hymenoptera 

thoracicus Smith 
7 Hemiptera Aphididae Aphis gossypii sp. 2 4 10 16 
8 Orthoptera Acrididae Oxya chinensis 6 9 15 

Thunherg. 
9 Orthoptera Mantidae Mantis religiosa 4 2 6 
10 Hemiptera Plataspidae Brachypiatis 2 9 2 13 

radians 
11 Lepidoptera Noctuide Agrotis sp. 3 12 15 23 53 

Jumlah 220 220 182 123 254 999 
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Berdasarkan tabel 4.1 di atas jumlah serangga yang paling banyak ditemukan 

di lahan kebun kelapa sawit desa Gajah Mati Kec. Babat Supat Kab. Musi Banyuasin 

adalah Rayap Tanah {Reticullitermes sp) dengan jumlah 589 ekor dan serangga yang 

paling sedikit ditemukan adalah Belalang Sembah {Mantis religiosa) dengan jumlah 6 

ekor. 

Hasil penelitian identifikasi serangga hama pada tanaman kelapa sawit {Elaeis 

quineensis Jack.) memperlihatkan bahwa terdapat perbedaan jumlah keanekaragaman 

serangga pada setiap plot penelitian. Untuk data hasil penelitian tentang jumlah 

keanekaragaman serangga dapat dilihat pada gambar 4.1. 

Jumlah Serangga Hama Tertangkap 280 

Plot 1 Plot 2 Plot 3 Plot 4 Plot 5 

Gambar 4.1 Jumlah Keseluruhan Hama Serangga yang Tertangkap di Kebun 
Kelapa Sawit {Elaeis quineensis Jack.) Desa Gajah Mati Kecamatan 
Babat Supat. (Sumber: Program Microsoft Excel 2010) 

Keterangan: 
1^ plot penelitian ke 1, 2^ plot penelitian ke 2, 3^ plot penelitian ke 3, 4^ plot 
penelitian ke 4, 5^ plot penelitian ke 5. 

Dari hasil penelitian identifikasi serangga hama di kebun kelapa sawit desa 

Gajah Mati Kecamatan Babat Supat, keanekaragaman serangga hama dapat dilihat 

pada histogram gambar 4.1 yang menunjukan bahwa plot penelitian ke 5 memiliki 

rata-rata tertinggi serangga hama yaitu 280 dan rata-rata terendah terdapat pada plot 

penelitian ke 4 yaitu 144. 
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Keanekaragaman dan Keseragaman Jenis Serangga Hama yang Tertangkap 
Pada Setiap Plot Penelitian yang Berjumlah 5 Plot Penelitian di Kebun Kelapa 
Sawit {Elaeis quineensis Jack.) Desa Gajah Mati Kec. Babat Supat Kab. Musi 
Banyuasin. 

1. Keanekaragaman dan Keseragaman Jenis Serangga Hama pada Plot 
Penelitian 1 di Kebun Kelapa Sawit {Elaeis quineensis Jack.) Desa Gajah 
Mati Kec. Babat Supat Kab. Musi Banyuasin. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada plot penelitian 1 di kebun 

kelapa sawit desa Gajah Mati diperoleh data keragaman Jenis berdasarkan spesies 

serangga seperti pada gambar 4.2 

Jenis Serangga Hama yang ditemukan di Plot 1 

140 --423- ~ — 

Gambar 4.2 Hasil Keanekaragaman dan Keseragaman Rata-rata Serangga yang 
Terdapat di Plot Penelitian 1 (.Sumber: Program Microsoft Excel 
2010) 

Dari histogram keanekaragaman dan keseragaman serangga hama di atas dapat 

diketahui bahwa jumlah spesies serangga hama yang paling banyak ditemukan adalah 

spesies Reticullitermes sp. yang rata-rata berjumlah 123 ekor, spesies Dholichoderus 

thoracicus Smith, rata-rata berjumlah 66 ekor, spesies Macrothylacia ruhi rata-rata 

berjumlah 13 ekor, spesies Valanga nitrocomis dan spesies Leptocorisa acuta 
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Thunberg. rata-rata berjumlah 7 ekor, spesies Aphis gossypii sp. dan spesies 

Periplaneta sp. rata-rata berjumlah 2 ekor yang ditemukan pada area kebun kelapa 

sawit Desa Gajah Mati Kec. Babat Supat Kab. Musi Banyuasin. 

2. Keanekaragaman dan Keseragaman Jenis Serangga Hama pada Plot 
pPenelitian 2 di Kebun Kelapa Sawit {Elaeis quineensis Jack.) Desa Gajah 
Mati Kec. Babat Supat Kab. Musi Banyuasin. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada plot penelitian 2 di kebun 

kelapa sawit desa Gajah Mati diperoleh data keragaman jenis berdasarkan spesies 

serangga seperti pada gambar 4.3 

Jenis Serangga Hama yang ditemukan di Plot 2 

426-

Gambar 4.3 Hasil Keanekaragaman dan Keseragaman Rata-rata Serangga yang 
Terdapat di Plot Penelitian 2 (Sumber: Program Microsoft Excel 
2010) 

Dari histogram keanekaragaman dan keseragaman serangga hama di atas dapat 

diketahui bahwa jumlah spesies serangga hama yang paling banyak ditemukan adalah 

spesies Reticullitermes sp. yang rata-rata berjumlah 126 ekor, spesies Dholichoderus 

thoracicus Smith, rata-rata berjumlah 74 ekor, spesies Oxya chinensis Thunberg. rata-

rata berjumlah 6 ekor, spesies Lepiocorisa acuta Thunberg. rata-rata berjumlah 5 
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ekor, spesies Mantis religiosa rata-rata berjumlah 4 ekor, spesies Agrotis sp. rata-rata 

berjumlah 3 ekor dan spesies Brachypiatis radians rata-rata bejumlah 2 ekor yang 

ditemukan pada area kebun kelapa sawit Desa Gajah Mati Kec. Babat Supat Kab. 

Musi Banyuasin. 

3. Keanekaragaman dan Keseragaman Jenis Serangga Hama pada Plot 
Penclitian 3 di Kebun Kelapa Sawit (Elaeis quineensis Jack.) Desa Gajah 
Mati Kec. Babat Supat Kab. Musi Banyuasin. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada plot penelitian 3 di kebun 

kelapa sawit desa Gajah Mati diperoleh data keragaman jenis berdasarkan spesies 

serangga seperti pada gambar 4.4 

Jenis Serangga Hama yang ditemukan di Plot 3 

Gambar 4.4 Hasil Keanekaragaman dan Keseragaman Rata-rata Serangga yang 
Terdapat di Plot Penelitian 3 (Sumber: Program Microsoft Excel 
2010) 

Dari histogram keanekaragaman dan keseragaman serangga hama di atas dapat 

diketahui bahwa jumlali spesies serangga hama yang paling banyak ditemukan adalah 

spesies Reticullitermes sp. yang rata-rala berjumlah 99 ekor, spesies Dholichoderus 

thoracicus Smith, rata-rata berjumlah 40 ekor, spesies Periplaneta .sp. rata-rata 
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berjumlah 14 ekor, spesies Agrotis sp. rata-rata berjumlah 12 ekor, spesies 

Brachypiatis radians rata-rata berjumlah 9 ekor, spesies Aphis gossypii sp. rata-rata 

berjumlah 4 ekor dan spesies Mantis religiosa dan spesies Macrothylacia rubi rata-

rata bejumlah 2 ekor yang ditemukan pada area kebun kelapa sawit Desa Gajah Mati 

Kec. Babat Supat Kab. Musi Banyuasin. 

4. Keanekaragaman dan Keseragaman Jenis Serangga Hama pada Plot 
Penelitian 4 di Kebun Kelapa Sawit (Elaeis quineensis Jack.) Desa Gajah 
Mati Kec. Babat Supat Kab. Musi Banyuasin. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada plot penelitian 4 di kebun 

kelapa sawit desa Gajah Mati diperoleh data keragaman jenis berdasarkan spesies 

serangga seperti pada gambar 4.5 

Jenis Serangga Hama yang ditemukan di Plot 4 

Smith. 

Gambar 4.5 Hasil Keanekaragaman dan Keseragaman Rata-rata Serangga yang 
Terdapat di Plot Penclitian 4 (Sumber: Program Microsoft Excel 
2010) 

Dari histogram keanekaragaman dan keseragaman serangga hama di atas dapat 

diketahui bahwa jumlah spesies serangga hama yang paling banyak ditemukan adalah 

spesies Dholichoderus thoracicus Smith, rata-rata berjumlah 47 ekor, spesies 
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Reticullitermes sp. yang rata-rata berjumlah 39 ekor, spesies Periplaneta sp. rata-rata 

berjumlah 17 ekor, spesies Agrotis sp. rata-rata berjumlah 15 ekor dan spesies 

Macrothylacia rubi rata-rata bejumlah 5 ekor yang ditemukan pada area kebun kelapa 

sawit Desa Gajah Mati Kec. Babat Supat Kab. Musi Banyuasin. 

5. Keanekaragaman dan Keseragaman Jenis Serangga Hama pada Plot 
Penelitian 5 di Kebun Kelapa Sawit (Elaeis quineensis Jack.) Desa Gajah 
Mati Kec. Babat Supat Kab. Musi Banyuasin. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada plot penelitian 5 di kebun 

kelapa sawit desa Gajah Mati diperoleh data keragaman jenis berdasarkan spesies 

serangga seperti pada gambar 4.6 

Jenis Serangga Hama yang ditemukan di Plot 5 

Gambar 4.6 Hasil Keanekaragaman dan Keseragaman Rata-rata Serangga yang 
Terdapat di Plot Penelitian 3 (Sumber: Program Microsoft Excel 
2010) 

Dari histogram keanekaragaman dan keseragaman serangga hama di atas dapat 

diketahui bahwa jumlah spesies serangga hama yang paling banyak ditemukan adalah 

spesies Reticullitermes sp. yang rata-rata berjumlah 202 ekor, spesies Agrotis sp. rata-

rata berjumlah 23 ekor, spesies Aphis gossypii sp. rata-rata berjumlah 10 ekor, spesies 
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Oxya chinensis Thunberg. rata-rata berjumlah 9 ekor, spesies Periplaneta sp. rata-rata 

berjumlah 8 ekor, spesies Brachypiatis radians rata-rata berjumlah 2 ekor yang 

ditemukan pada area kebun kelapa sawit Desa Gajah Mati Kec. Babat Supat Kab. 

Musi Banyuasin. 

A. Model/metodc Pembelajaran: 

1. Model Pembelajaran : Picture and Picture 

2. Metode : Diskusi kelompok, Tanya jawab, Penugasan 

B. Langkah-langkah kegiatan Pembelajaran: 

NO Kegiatan 
Karakter Budaya Bangsa NO 

Guru Peserta Didik Karakter Budaya Bangsa 

1 

Kegiatan awal/pendahuluan 
(10 menit) 

a. Mengucap salam dan 
perkenalan 

b. Memberikan soal les awal 
kepada siswa 

c. Absen 
d. Member itahukan 

kompetensi dasar materi 
yang akan diajarkan 

e. Memberitahukan tujuan 
pembelajaran 

f. Apersepsi dan motivasi: 
apa ilmu yang mempelajari 
dunia serangga? 

g. Menuliskan topik yang akan 
dipelajari yaitu hama 
serangga. 

11. Menyebutkan tujuan 
pembelajaran yang akan 
dicapai. 

Menjawab salam dan 
berdoa. 

Mengerjakan soal tes awal 

Siswa menjawab pertanyaan 
guru. Harapan guru, peserta 
didik menjawab " 
Entomologi" 

Memperhatikan penjelasan 
guru 

Religius" 
Merasakan kekuasaan tuhan 
yang telah menclptakan 
berbagai keteraturan dialam 
semesta. 

"Rasa Ingin Tau" 
(Selalu bertanya saat 
mendapat kesulilan dalam 
belajar.) 

"Komunikatif 
(Mengemukakan pendapat 
tentang sesuatu sesuai 
dengan yang diyakini.) 

Rasa Ingin Tau" 
(Selalu bertanya saat 
mendapat kcsulitan dalam 
belajar.) 
"Rasa Ingin Tau" 

2 

Kegiatan Inti (60 menit) 

Eksplorasi (20 menit) 
a. Guru menjeiaskan 

materi pelajaran 
tentang serangga. 

b. Guru menyediakan 
gambar-gambar 
tentang serangga hasil 
penelitian 

Siswa memperhatikan dan 
mendengar kan penjelasan 
dari guru 

Siswa menjawab pertanyaan 
guru dengan baik dan benar. 

"Disiplin" 
(Tertib dalam mengerjakan 
tugas sesuai prosedur kerja.) 
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c. Guru kemudian 
menjeiaskan tentang 
ordo dari serangga 
yang ada pada gambar. 

d. Guru menjeiaskan 
dengan gambar jenis-
jenis serangga 

e. Guru menjeiaskan 
spesies serangga 

Elaborasi (20 menit) 
a. Guru menunjuk siswa 

secara bergilir untuk 
mengurutkan atau 
memasangkan gambar-
gambar hama serangga 
berdasarakan jenisnya 
masing-masing 

b. Mengajukan beberapa 
pertanyaan 

c. Guru aktif memantau 
kegiatan belajar siswa. 

Konfirmasi (20 menit) 
a. Guru memberikan 

penjelasan singkat 
mengenai materi 
serangga. 

b. Guru memberikan 
kesempatan kepada siswa 
untuk bertanya 

c. Guru menyampaikan 
kesimpulan pembelajaran 
hari ini 

Siswa memperhatikan guru 
menjeiaskan materi 

Siswa mengurutkan gambar 
mengenai proses penelitian 
jenis hama serangga 

Siswa menjawab pertanyaan 
yang diberikan oleh guru 

Siswa mendengarkan 
penjelasan dari guru 

Siswa mendengarkan 
penjelasan dari guru 

Siswa mendengarkan 
penjelasan dari guru 

"Gemar membaca" 
(Menggali informasi dari 
berbagai sumber tentang 
komponen ekosistem serta 
peranan manusia dalam 
keseimbangan ekosistem.) 

"Komunikatif dan Toleransi" 
(Memberikan kesempatan 
pada teman untuk 
mengemukakan pendapat dan 
dapat menerima pendapat itu 
apabila adanya perbedaan). 

"Rasa ingin tahu" 
(Selalu bertanya saat 
mendapat kesulitan dalam 
belajar) 

Penutup (20 menit) 
a. Memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk 
bertanya 

b. Membuat kesimpulan 
mengenai materi serangga 

c. Memberikan postest (tes 
akhir) 

d. Menutup pelajaran dan 
mengucapkan salam. 

Siswa bertanya 

Siswa menyimpulkan materi 
bersama guru 

Mengerjakan soal tes akhir 
yang diberikan gum 

Menutup pelajaran dan 
menjawab salam. 

Kerja Keras" 
(Mengarjakan tugas dengan 
teliti dan rapi serta 
menggunakan waktu secara 
efektif. 

"Mandiri" 

"religius" 
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C. Media pembelaran 

Alat : Papan tulis dan spidol. 

Bahan : Pratiwi. D.A. Dkk. 2004. Biologi SMA Kelas X 

Suwamo, Dkk. 2007. Biologi SMA Kelas X. 

Sumber Belajar 
Pratiwi. D.A. Dkk. 2004. Biologi SMA Kelas X. Jakarta: 
Penerbit Erlangga. 

Suwamo, Dkk. 2007. Biologi SMA Kelas X. (Buku Sekolah 
Elektronik) 

D. Penilaian 

1. Penilaian proses 

a. Kognitif : tes tertulis berupa pilihan ganda 

2. Penilaian hasil belajar 

Bentuk instrument (tes pilihan ganda) pada tes awal dan tes akhir sebanyak 

20 soal 
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Guru Mata Pelajaran, Palembang, Agustus 2016 
Praktikan, 

Diantini. S.Pd. Apriyansyah 
NIP. NIM.342009061 

Kepala Sekolah 

SMA Negeri 2 Babat Supat 

Dra. Achsana Nazwa, M M . 

NIP:196803251994122002 
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MATRIKS SOAL I LS 

No Tujuan Pembelajaran Jumlah Soal Nomor Seal 
1 Siswa dapat menjeiaskan pengertian 

keanekaragaman hayati 
1 1 

2 Siswa dapat menuliskan 3 macam 
keanekaragaman hayati 

2 2,3 

3 Siswa dapat membedakan ke 3 macam 
1 1 1 i • 

keanekaragaman hayati 

2 4,5 

4 Siswa dapat menjeiaskan pengertian 
keanekaragaman jenis 

1 6 

5 Siswa dapat menyebutkan contoh 
keanekaragaman jenis 

2 7,8 

6 Siswa dapat menyebutkan ilmu yang 
mempelajari tentang serangga 

1 9 

7 Siswa dapat menjeiaskan ciri-ciri umum 
serangga berdasarkan gambar 

2 10,11 

8 Siswa dapat menuliskan 8 dari 12 jenis 
serangga hama pada tanaman kelapa sawit di 
desa Gajah Mati Kec. Babal Supat Kab. Musi 
Banyuasin dengan melihat gambar 

3 12,13 

9 Siswa dapat menyebutkan ordo dari serangga 
hama yang terdapat pada tanaman kelapa sawit 
di desa Gajah Mali Kec. Babat Supat Kab. 
Musi Banyuasin 

2 14, 15 

10 e - ^ ' 1 i . t " I ' l l " 

Siswa dapat menyebutkan nama ilmiah dan 
serangga hama yang terdapat pada tanaman 
kelapa sawit di desa Gajah Mati Kec. Babat 
Supat Kab. Musi Banyuasin 

2 16, 17 

11 Siswa dapat menginterpretasikan data hasil 
penelitian di kebun kelapa sawit Desa Gajah 
Mali Kec. Babal Supat Kab. Musi Banyuasin 

2 18,19,20 

Total Soal 20 Soal 
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Instrumen Penelitian Pengajaran (Soal) 

Nama : 

Kelas : 

Berilah tanda silang pada A,B,C,D atau £ yang anda anggap jawaban yang 

paling tepat! 

1. Apa yang dimaksud dengan Keanekaragaman hayati... 

A. Banyaknya spesies yang ada dalam ekosistem 

B. Keanekaragaman dalam gen 

C. Keanekaragaman dalam spesies 

D. Keanekaragaman dalam ekosistem 

E. Keanekaragaman dalam komunitas 

2. Keanekaragaman hayati terbagi menjadi... tingkatan 

A. 5 D. 2 

B. 3 E.4 

C. 1 

3. Dilihat dari tingkatannya, keanekaragaman hayati antara lain... 

A. Keanekaragaman jenis, keanekaragaman spesies, keanekaragaman gen 

B. Keanekaragaman individu, keanekaragaman spesies, keanekaragaman gen 

C. Keanekaragaman gen, keanekaragaman ekosistem, komunitas 

D. Keanekaragaman ekosistem, keanekaragaman spesies, keanekaragaman gen 

E. Keanekaragaman gen, keanekaragaman spesies, 

4. Diantara individu scjcnis tidak pcrnah ditemukan yang sama persis untuk semua 

sifat. 1 lal ini karena adanya perbedaan... 

A. Lingkungan dan induknya 

B. .lenisnya 

C. .lenis, gen dan ekosistemnya 

D. Lingkungan dan ekosistemnya 

E. Ekosistem dan gen 
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5. Berikut ini yang merupakan bukan faktor yang mempengaruhi perbedaan 

keanekaragaman jenis, gen dan ekosistem adalah... 

A. Perbedaan letak geografis 

B. Perbedaan iklim 

C. Perbedaan antar individu 

D. Perbedaan tingkat takson dalam familinya 

E. Perbedaan komunitasnya 

6. Apa yang dimaksud dengan Keanekaragaman jenis... 

A. Derajat keanekaragaman sumber daya alam hayati 

B. Frekuensi dari ekosistem suatu daerah 

C. Hewan yang bisa hidup mandiri 

D. Individu yang mampu saling kawin diantaranya sesama secara bebas 

E. Organisme yang dikenal dari sifat dan bentuknya 

7. Hewan dibawah ini yang merupakan contoh keanekaragaman jenis adalah... 

A. Kucing, singa, harimau D. Babi, sapi, anjing 

B. Anjing, tikus, sapi E. Singa, sapi, kerbau 

C. Kucing, kambing, kerbau 

8. Dalam kehidupan kita sehari-hari banyak sekali keanekaragaman jenis yang kita 

temukan mulai dari flora maupun faunanya, salah satunya adalah dari famili 

Acrididae yaitu... 

A. Belalang kayu dan belalang hijau 

B. Kucing 

C. Anjing 

D. Kelinci 

E. Tikus 

9. Ilmu yang mempelajari tentang dunia serangga. disebut juga... 

A. Arthropoda D. Zoologi 

B. Hexapoda E. Virologi 

C. Entomologi 
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10. Secara garis besamya, ciri-ciri serangga secara umum adalah... 

A. Caput, toraks, oselus 

B. Caput, toraks, abdomen 

C. Facet, oselus, toraks 

D. Abdomen, toraks, oselus 

E. Toraks, oselus, facet 

11. Berdasarkan dari ciri-ciri serangga dalam arti luas, serangga memiliki sistem 

ekskresi. Sebutkan sistem ekskresi serangga tersebut... 

A. Trakea D. Spirakulum 

B. Oselus E. Buluh-buluh malfighi 

C. Buluh-buluh internal 

12. . ... Nama spesies gambar disamping adalah... 

A. Valanga nitrocomis 

B. Reticullitermes sp. 

C. Periplaneta sp. 

D. Macrothylacia rubi 

E. Aphis gossypii sp. 

13. Nama spesies gambar dibawah ini adalah... 

A. Leptocorisa acuta Thunberg. 

B. Periplaneta sp. 

C. Aphis gossypii .sp. 

D. Agrotis sp. 

E. Brachypiatis radians 
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Tabel Berikut ini untuk soal nomor 14 s/d 17. 

Tabel 4.1. Hasil Penelitian hama serangga yang ditemukan di plot penelitian di 
kebun kelapa sawit {Elaeis quineensis Jack.) Desa Gajah Mati 
Kecamatan Babat Supat. 

No Ordo Family Spesies Plot Penelitian Jumla 
1 2 3 4 c 

D D 

1 Isoptera Rhinotermitidae Reticullitermes 123 126 99 39 202 589 

2 Hemiptera Alydidae 
sp. 
Leptocorisa 7 5 12 
acuta Thunberg 

3 Lepidoptera Lasiocampidae Macrothylacia 
y 

13 2 5 _ 20 
rubi 

4 Orthoptera Acrididae Valanga 7 7 
Nitrocomis 

5 Orthoptera Blattidae Periplaneta sp. 2 14 17 8 41 
6 Hymenoptera Formicidae Dolichoderus 66 74 40 47 227 

thoracicus Smith 
7 Hemiptera Aphididae Aphis gossypii 2 4 10 16 

8 Orthoptera Acrididae 
sp. 
Oxya chinensis 6 9 15 
Thunberg. 

9 Orthoptera Mantidae Mantis religiosa 4 2 6 
10 Hemiptera Plataspidae Brachypiatis 2 9 2 13 

radians 
11 Lepidoptera Noctuide Agrotis sp. 3 12 15 23 53 

Jumlah 5 11 11 220 220 182 123 254 999 

14. Dari data table di atas, berdasarkan klasifikasi Mantis religiosa termasuk kedalam 

ordo... 

A. Orthoptera D. Isoptera 

B. Lepidoptera E. Hemiptera 

C. Diptera 

15. Dari tabel diatas serangga hama yang paling banyak ditemukan di kebun kelapa 

sawit (Elaeis quineensis Jack,) desa Gajah Mati Kec. Babat Supat Kab. Musi 

Banyuasin adalah rayap tanah, rayap tanah termasuk kedalam ordo... 

A. Lepidoptera D. Isoptera 

B. Coleoptera E. Hemiptera 

C. Orthoptera 
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16. Dari tabel diatas serangga yang paling sedikit ditemukan di kebun kelapa sawit 

(Elaeis quineensis Jack,) desa Gajah Mati Kec. Babat Supat Kab. Musi Banyuasin 

adalah belalang sembah, nama ilmiah dari belalang sembah yaitu... 

A. Aphis gossypii 

B. Mantis religiosa 

C. Oxya chinensis 

D. Agrotis sp 

E. Brachypiatis radians 

17. Nama ilmiah kecoa adalah... 

A. Agrotis sp. 

B. Oxya chinensis 

C. Periplaneta sp. 

D. Aphis gossypii 

E. Valanga nitrocomis 

Grafik berikut ini untuk soal nomor 18-20 

Jumlah Serangga Hama Tertangkap 

Plotl Plot 2 Plot 3 Plot 4 Plots 

18. Dari gambar di atas, keanekaragaman serangga di area kebun kelapa sawit desa 

Gajah Mati Kec. Babat Supat Kab. Musi Banyuasin plot penelitian yang paling 

banyak ditemukan serangga hama adalah . . . 

A. Plot penelitian 1 D. Plot penelitian 4 

B. Plot penelitian 2 E. Plot penelitian 5 

C. Plot penelitian 3 
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19. Dari gambar di atas, keanekaragaman serangga di area kebun kelapa sawit desa 

Gajah Mati Kec. Babat Supat Kab. Musi Banyuasin plot penelitian yang paling 

sedikit ditemukan serangga hama adalah. . . 

A. Plot penelitian 1 D. Plot penelitian 4 

B. Plot Penelitian 2 E. Plot Penelitian 5 

C. Plot penelitian 3 

20. Dari gambar di atas, keanekaragaman serangga di area kebun kelapa sawit desa 

Gajah Mati Kec. Babat Supat Kab. Musi Banyuasin plot penelitian yang jumlah 

serangga hamanya sama adalah. . . 

A. Plot penelitian 1 dan 2 

B. Plot Penelitian 2 dan 3 

C. Plot penelitian 3 dan 4 

D. Plot penelitian 2 dan 4 

E. Plot penelitian 3 dan 5 



Kunci Jawaban: 

1. A 11. E 
2. B 12. B 
3. D 13. D 

1 a A 

5. E 15. I> 
6. D 16. B 
7. A 17. C 
8. A 18. E 
9. C 19. D 
10. B 20. A 
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Daftar nama Siswa Kelas X2 SMA Negeri 2 Babat Supat 

NO. Nama siswa 
1 1 Adi Saputra 
z Ahmad kurniawan 
1 
J 

/Ajiorean rangesm 
A A.nggun dgusiini 

/vpriydul 
o c i i i i v o r r i c i u c t r i 

7 1 i n l i o \ / f * r * r x m / * n 

0 0 1 l/̂ N+i n T l I •ant"! 

Q 
J 

L ^ L I i U i i l l W d l U d f l d 

1 u 1 1 /-\ *̂  r\ \ /1 **o n / I 0 • 1 iv^o 1 1 i o v n 1 

uona V irdntid \_iird uidmi 11 1 1 Evri I nansya 
IZ Eka Febrianti 
1 1 1 J Filra maulana 
1 A 1 4 Fiska Septcsi 
1 c I J Gabriella Oktaria Sinaga 
1 r. 
I D 

Gris Sindy 
I 7 Ira wan Sctiawan 
1 Q Lestari 
1 Q 1 V jvidrydii 
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Dafa Hasil Evaluasi Siswa Kelas XSMA Negeri 2 Babat Supat Tahun Ajaran 2016/2017 

No. Nama siswa Tes Awal 1 cs Aknir 
1 Adi Saputra 35,00 T r^ f\i\ 

70,00 
2 Ahmad kurniawan 55,00 75,00 
3 Andrean Pangestu 45,00 70.00 
4 Anggun agiistini c c / \ z \ 

55,00 
OiA f\f\ 

80,00 
5 Apriyadi 50,00 70.00 
6 Bcni Romadan 45,00 80,00 
7 Cintia Veronica 50,00 c\r\ f\f\ 

90,00 8 Deti aflianti 50,00 70,00 
9 Dendi Tri Wardana 40,00 O A A A 

80.00 
10 Dona Viranda Citra Utami ^ /A z \ r \ 

30.00 70.00 
11 Evri Triansya 50.00 75,00 
12 Eka Febrianti A A AA n(\ AA 
13 hitra maulana 1 C AA 

35,00 
Zq AA 
65,UU 14 Fiska Septesi 45.00 T A l\f\ 

70,00 
15 Gabriella Oktaria Sinaga A A A A 

40,00 
O A A A 8U,UU 

16 Gris Sindy A / \ / X 

40,00 85.00 
17 Irawan Sctiawan 35,00 85.00 
18 Lestari 55,00 O A A A 

80.00 
19 Maryati 60.00 65,00 
20 Muhammad Sajili 60.00 T f t\f\ 

75,00 
21 Nur Salim 50,00 80,00 
22 Pingki Ayu Mardianti 45,00 T f f\{\ 

75,00 
23 Putri stela aprianti 55,00 75,00 
24 Randi 45,00 90,00 
25 Rika Damaiyanli 40.00 70.00 
26 Risca Aprianti c c f\f\ 

55.00 
/ • \ A i \ l \ 

90,00 
27 Risca Novy Yanty A f\ f\f\ 

40.00 
y C A A 

65.00 
28 Rizky Akbar A e. AA 45,00 CA AA 
29 Sandi Pangestu 65,00 75,00 
30 Shafitri 50,00 90,00 
31 Silvi Yanti 45,00 70,00 
32 Sonia Wanda 50.00 80.00 
33 Susi Nur [Jtami 60,00 90,00 
34 1 iara Putri 45,00 85.00 
35 Yulia Utami 40.00 75.00 
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Lampiran Hasil Analisis Data Pengajaran Menggunakan Program SPSS 16.00 

Statistics 

tes_awal tes_akhir 

N Valid 35 35 

Missing 0 0 

Mean 47.0000 77.0000 

Std. Error of Mean 1.39326 1.29964 

Median 45.0000 75.0000 

Mode 45.00 70.00 

Std. Deviation 8.24264 7.68880 

Variance 67.941 59.118 

Range 35.00 25.00 

Minimum 30.00 65.00 

Maximum 65.00 90.00 

Sum 1645.00 2695.00 

Percentiles 25 40.0000 70.0000 

50 45.0000 75.0000 

75 55.0000 80.0000 

Statistik Tes Awal Tes Akhir 
N 35 35 
Nilai rata-rata 47.0000 77.0000 
Std. Error rata-rata 1.39326 1.29964 
Nilai Tengah 45.0000 75.0000 
Modus 45.00 70.00 
Std. Devisiasi 8.24264 7.68880 
Variasi 67.941 59.118 
Interval 35.00 25.00 
Nilai Minimum 30.00 65.00 
Nilai Maksimum 65.00 90.00 
Total 1645.00 2695.00 
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tes awal 

Irequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 1 2.9 2.9 2.9 

35 3 8.6 8.6 1 1.4 

40 7 20.0 20.0 31.4 

45 8 22.9 22.9 54.3 

50 7 20.0 20.0 74.3 

55 5 14.3 14.3 88.6 

60 T J 8.6 8.6 97.1 

65 1 2.9 2.9 IQO.O 

Total 35 100.0 100.0 

tes akhir 

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 65 8.6 8.6 8.6 

70 9 25.7 25.7 34.3 

75 7 20.0 20.0 54.3 

80 8 22.9 22.9 77.1 

85 3 8.6 8.6 85.7 

90 5 14.3 14.3 100.0 

Total 35 100.0 100.0 
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tes_awal 

tes_3lihii 

Paired Samples Statistics 

Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 tes_awal 47.0000 35 8.24264 1.39326 

tesakhir 77.0000 35 7,68880 1 29964 
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Paired Samples Correlations 

N Correlation Sig. 

Pair 1 tes_awal & tes^akhir 35 ,213 .218 

Paired Samples Test 
ringkat Perbandingan Antar Variabel 

t hitung df 
Sig. (2-
tailed) Rata-rata 

Standar 
deviasi 

Rata-rala 
standar 

kesalahan 

95% kepercayaaan untuk 
perbedaan interval 

t hitung df 
Sig. (2-
tailed) Rata-rata 

Standar 
deviasi 

Rata-rala 
standar 

kesalahan bawah atas t hitung df 
Sig. (2-
tailed) 

Tes awal 
Tes akhir 3.0000 10.0000 1.6903 33.4351 26.5648 17.748 34 0.000 

Paired Samples Test 
Tingkat perbandingan antar variable 

t hitung df Sig. 
(2-

tailed) Rala-rala 
Standar 
deviasi 

Rata-rata 
standar 

kesalahan 

95% kepercayaaan 
untuk perbedaan 

interval 
t hitung df Sig. 

(2-
tailed) Rala-rala 

Standar 
deviasi 

Rata-rata 
standar 

kesalahan bawah atas 

t hitung df Sig. 
(2-

tailed) 

Tes awal 
Tes akhir 3.0000 10.0000 1.6903 33.4351 26.5648 17.748 34 0.000 

(Sumber: Hasil olah data penelitian pengajaran dengan SPSS versi 16.00) 
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Tabel T 

d.f. TINGKAT SIGNIFIKANSI 
dua sisi 20% 10% 5% 2% 1% 0,2% 0,1 % 
satu sisi 10% 5% 2,5% 1% 0,5% 0,1% 0.05% 
1 3.078 6,314 12,706 31,821 63,657 318,309 636,619 
2 1.886 2,920 4,303 6,965 9,925 22,327 31,599 
3 1,638 2,353 3,182 4,541 5,841 10,215 12,924 
4 1,533 2,132 2.776 3,747 4,604 7,173 8,610 
5 1,476 2,015 2,571 3,365 4,032 5,893 6,869 
6 1.440 1,943 2,447 3,143 3,707 5,208 5,959 
7 1,415 1,895 2,365 2,998 3,499 4,785 5,408 
8 1,397 1,860 2,306 2,896 3,355 4,501 5,041 
9 1,383 1,833 2,262 2,821 3,250 4,297 4,781 
10 1,372 1,812 2,228 2,764 3,169 4,144 4,587 
11 1,363 1,796 2.201 2,718 3,106 4,025 4,437 
12 1,356 1.782 2,179 2,681 3,055 3,930 4,318 
13 1,350 1.771 2,160 2,650 3,012 3,852 4,22\ 
14 1,345 1,761 2,145 2,624 2,977 3,787 4,140 
15 1,341 1,753 2,131 2,602 2,947 3,733 4,073 
16 1,337 1,746 2,120 2,583 2,921 3,686 4,015 
17 1,333 1,740 2,110 2,567 2,898 3,646 3,965 
18 1,330 1,734 2,101 2,552 2,878 3,610 3,922 
19 1,328 1,729 2,093 2.539 2,861 3,579 3,883 
20 1,325 1,725 2,086 2,528 2,845 3,552 3,850 
21 1,323 1,721 2,080 2,518 2,831 3,527 3,819 
22 1,321 1,717 2,074 2,508 2,819 3,505 3,792 
23 1,319 1,714 2,069 2.500 2,807 3,485 3,768 
24 1,318 1,711 2.064 2,492 2,797 3,467 3,745 
25 1,316 1,708 2,060 2,485 2,787 3,450 3,725 
26 1,315 1,706 2,056 2,479 2,779 3,435 3,707 
27 1,314 1,703 2,052 2,473 2,771 3,421 3,690 
28 1,313 1,70! 2.048 2,467 2,763 3,408 3.674 
29 1,311 1,699 2,045 2,462 2,756 3,396 3,659 
30 1,310 1,697 2,042 2,457 2,750 3,385 3,646 
31 1,309 1,696 2,040 2,453 2,744 3,375 3,633 
32 1,309 1,694 2.037 2,449 2,738 3,365 3,622 
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33 1,308 1,692 2,035 2,445 2,733 3.356 3,611 
34 1,307 1,691 2.032 2,441 2,728 3,348 3,601 
35 1,306 1,690 2,030 2.438 2,724 3.340 3,591 
36 1,306 1,688 2,028 2,434 2,719 3,333 3,582 
37 1,305 1,687 2,026 2,431 2,715 3,326 3,574 
38 1,304 1,686 2,024 2,429 2,712 3.319 3,566 
39 1,304 1,685 2.023 2,426 2,708 3,313 3,558 
40 1,303 1,684 2,021 2,423 2,704 3,307 3,551 
41 1,303 1,683 2,020 2,421 2,701 3,301 3,544 
42 1.302 1,682 2,018 2,418 2,698 3.296 3,538 
43 1,302 1,681 2,017 2,416 2,695 3,291 3,532 
44 1,301 1,680 2,015 2,414 2,692 3,286 3,526 
45 1,301 1,679 2,014 2,412 2,690 3,281 3,520 
46 1,300 1,679 2,013 2,410 2,687 3,277 3,515 
47 1,300 1.678 2.012 2,408 2,685 3.273 3,510 
48 1,299 1,677 2.011 2,407 2,682 3.269 3,505 
49 1,299 1,677 2,010 2,405 2,680 3,265 3,500 
50 1,299 1,676 2,009 2,403 2,678 3,261 3,496 
51 1,298 1,675 2,008 2.402 2,676 3,258 3,492 
52 1,298 1,675 2,007 2,400 2,674 3.255 3,488 
53 1,298 1,674 2,006 2,399 2,672 3,251 3,484 
54 1,297 1,674 2,005 2,397 2.670 3.248 3,480 
55 1,297 1,673 2,004 2,396 2.668 3,245 3,476 
56 1,297 1,673 2,003 2,395 2,667 3,242 3,473 
57 1,297 1,672 2,002 2,394 2,665 3,239 3,470 
58 1,296 1,672 2.002 2,392 2,663 3.237 3,466 
59 1,296 1,671 2,001 2,391 2.662 3,234 3,463 
60 1,296 1,671 2,000 2,390 2,660 3,232 3,460 
61 1,296 1,670 2,000 2,389 2,659 3,229 3,457 
62 1,295 1,670 1,999 2,388 2,657 3,227 3,454 
63 1,295 1.669 1,998 2,387 2,656 3,225 3,452 
64 1,295 1,669 1,998 2,386 2,655 3,223 3,449 
65 1,295 1,669 1,997 2,385 2,654 3.220 3,447 
66 1.295 1.668 1,997 2,384 2,652 3.218 3,444 
67 1,294 1,668 1,996 2,383 2,651 3-216 3,442 
68 1,294 1,668 1,995 2,382 2,650 3,214 3,439 
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Data Analisis Hasil Penelitian Identifikasi Serangga Hama pada Tanaman 
Kelapa Sawit di Desa Gajah Mati Kec. Babat Supat Kab. Musi Banyuasin 

1. Keanekaragaman 

H ' - S ^ L i p i l n p i 

Dimana: 

pi = S ni/N 

H = Indeks Keragaman Shannon-Wiener 

pi ^ Jumlah individu suatu spesies/jumlah total seluruh spesies 

ni ^ Jumlah individu suatu spesies ke-i 

N = Jumlah total individu 

Besamya indeks keanekaragaman jenis menurut (Shanon-Wiener, 1963 dalam 

Noortiningsih, dkk 2008) didefinisikan sebagai berikut: 

1. Nilai H'>3 menunjukan bahwa keanekaragaman spesies dalam suatu transek 

melimpah tinggi 

2. Nilai H ' 1< H'<3 menunjukan bahwa keanekaragaman spesies dalam suatu 

transek melimpah 

3. Nilai H ' 1< menunjukan bahwa keanekaragaman spesies dalam suatu transek 

sedikit atau rendah 

2. Keseragaman 

Untuk menghitung indeks keseragaman serangga (pielou, dalam Fahrul, 

2012:145) sebagai berikut: 

Rumus: E =Hmaks ^ -\nis) 
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Dimana : 

S : Jumlah keseluruhan spesies 

H' : Indeks Keanekaragaman Shannon 

H'maks- Keragaman maksimum (Log^S) 

Adapun nilai keseragaman (E) kisaran antara 0 dan 1 yang mana nilai 1 

mengambarkan suatu keadaan dimana semua spesies cukup melimpah. Apabila nilai 

mendekati 1 sebaran individu antar jenis merata. Dan nilai keseragaman (E) 

mendekati nilai 0 apabila sebaran individu antar jenis tidak merata atau ada satu jenis 

yang dominan (Fahrul, 2012 dalam Aryani,2014:35). 

A. Plot Penelitian I 

Tabel Indeks Keanekaragaman Serangga Hama pada Plot Penelitian 1 di 
Perkebunan Kelapa Sawit 

No Nama umum Spesies plot 1 Z total individu 
(keiimpahan^ni 

) 

IT (indeks 
keanekaragam 
an= pi Ln pi) 

Keseragam 
an (E) 

( H V / / „ ^ ) 
1 Belalang kayu Valanga nitrocomis 7 -0,10 0,05 
2 Kecoa Periplaneta sp. 2 -0,04 0,02 
3 Kutu daun Aphis gossypii sp. 2 -0.04 0,02 
4 Rayap Reticullitermes sp. 123 -0,32 0,17 
5 Semut hitam Dolichoderus 66 -0,36 0,19 

thoracicus Smith. 
6 Ulat bulu Macrothylacia rubi 13 -0,17 0,09 
7 Walang sangit Leptocorisa acuta 7 -0,10 0,05 

Thunberg. 
S-7 220 1,13 0,59 

1. a). Keanekaragaman Belalang kayu (Valanga Nitrocomis) 

H' = Si^i pi hi pi 

pi In pi = 0,03 In 0,03 



124 

= 0,03 X (-3,50) 

--0,10 

b). Keseragaman Belalang kayu (Valanga Nitrocomis) 

E = H ' ^ = l £ 2 £ = Z « £ = 0,05 
"maks In? 1,94 

2. a). Keanekaragaman Kecoa (Periplaneta sp.) 

H' = Zf=i pi In pi 

p i ^ - ^ - — - 0 , 0 0 9 
^ N 220 ' 

pi In pi - 0,009 In 0,009 

- 0,009 X (-4,71) 

- -0,04 

b). Keseragaman Kecoa (Periplaneta sp. ) 

E = H ' Z « l = 0,02 
"maks In? 1,94 

3. a). Keanekaragaman Kutu Daun (Aphis gossypii sp.) 

H' = Z f - i pi In pi 

p i 2 = n ! ^ j _ . 0,009 
^ N 220 ' 

pi In pi-0,009 In 0.009 

- 0,009 X (-4,71) 

- -0,04 

b). Keseragaman Kutu Daun (Aphis gossypii .sp.) 

E = H ' ^ = Z ^ . ZM1= 0.02 
"maks in? 1,94 



4. a). Keanekaragaman Rayap (Reticullitermes sp.) 

H' = Sf=i pi In pi 

• 2 ni 123 „ _ , p r - — - — -0,56 
^ N 220 ' 

pi In pi - 0,56 In 0,56 

= 0,56 X (-0,58) 

= -0,32 

b). Keseragaman Rayap (Reticullitermes sp.) 

E = H ' ^ = z 2 : 2 2 = l M ? = o , 1 7 
"maks In 7 1.94 ' 

5. a). Keanekaragaman Semut Hitam (Dolichoderus thoracicus Smith.) 

H' = Si'=i pi In pi 

p r = — = — = 0,3 
^ N 220 ' 

pi In pi = 0,3 In 0,3 

= 0,3 X (-1,20) 

- -0,36 

b). Keseragaman Semut Hitam (Dolichoderus thoracicus Smith.) 

E = H ' = Z ^ . I H £ = 0,19 
"maks In 7 1,94 

6. a). Keanekaragaman Ulat Bulu (Macrothylacia rubi) 

H' = pi In pi 

p r = — - — = 0,06 
N 220 

pi In pi - 0,06 In 0.06 

- 0,06 X (-2,81) =-0,17 
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b). Keseragaman Ulat Bulu (Macrothylacia rubi) 

E = H ' ^ = Z W I = Z » Z = 0,09 
"maks In 7 1,94 

7. a). Keanekaragaman Walang Sangit (Leptocorisa acuta Thunberg.) 

H' = pi In pi 

^ N 220 ' 

pi In pi = 0,03 In 0,03 

= 0,03 X (-3,50) 

--0,10 

b). Keseragaman Walang Sangit (Leptocorisa acuta Thunberg.) 

E = H ' = Z ^ = ZM2= 0,05 
"maks In 7 1,94 

B. Plot Penelitian 2 

Tabel Indeks Keanekaragaman Serangga Hama pada Plot Penelitian 2 di 
Perkebunan Kelapa Sawit 

No Nama Umum Spesies Plot 2 Z total individu 
(kelimpahan^ni 

) 

H' (indeks 
keanekaragam 
an^ pi Ln pi) 

Keseragama 
n(E) 

( H V H „ ^ ) 
1 Rayap Reticullitermes sp. 126 -0,31 0,16 
2 Belalang hijau Oxya chinensis 6 -0.10 0.05 
3 Semut hitam Dolichoderus 

thoracicus Smith. 
74 -0,36 0.19 

4 Belalang sembah Mantis religiosa 4 -0,08 0,04 
5 Kepik Brachypiatis radians 2 -0,04 0,02 
6 Walang sangit Leptocorisa acuta 

Thunberg. 
5 -0.08 0.04 

7 Ulat Ian ah Agrotis sp. 3 -0,05 0,02 
S-7 220 1.02 0,52 
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1. a). Keanekaragaman Rayap (Reticullitermes sp.) 

H' = YiUi pi i " pi 

• 2 ni 126 c-T p r = — = — = 0,57 
^ N 220 ' 

pi In pi = 0,57 In 0,57 

= 0,57 X (-0,56) 

= -0,31 

b). Keseragaman Rayap (Reticullitermes sp.) 

E ^ H / _ -0.31 
Bmaks In 7 

- -0-31 
1,94 

- 0,16 

2. a). Keanekaragaman Bclalang Hijau (Oxya chinensis) 

H' = Zf=i pi In pi 

p r = — - — - 0,03 
^ N 220 ' 

pi In pi = 0,03 In 0,03 

= 0,03 X (-3,50) 

= -0,10 

b). Keseragaman Belalang Hijau (Oxya chinensis) 

g ^ H ' - -OTP 
"maks In 7 

_ -0.10 
1,94 

= 0,05 



a) . Keanekaragaman Semut Hitam (Dolichoderus thoracicus Smith.) 

H' = Si=i pi In pi 

p r = — = — = 0,33 
^ N 220 ' 

pi In pi = 0,33 In 0,33 

= 0,33 X (-1,10) = -0,36 

b) . Keseragaman Semut Hitam (Dolichoderus thoracicus Smith.) 
£ _ H ' _ - 0 3 6 

Hmaks in 7 

_ -0.36 
1,94 

= 0,19 

a) . Keanekaragaman Belalang Sembah (Mantis religiosa) 

H' = Z^=i pi In pi 

p i 2 = 2 i = J _ . o . 0 2 

N 220 ' 

pi In pi = 0,02 In 0,02 

= 0,02 X (-3,91) 

= -0,08 

b) . Keseragaman Belalang Sembah (Mantis religiosa) 

E = H ' ^ = - ^ = = 0.04 
"maks in? 1,94 

a). Keanekaragaman Kepik (Brachypiatis radians) 

H' = Zf^i pi In pi 

p i 2 . - . ^ . 0,009 
^ N 220 

pi In pi = 0,009 In 0,009 
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- 0,009 X (-4,71) 

= -0,04 

b). Keseragaman Kepik (Brachypiatis radians) 

E = H ' ^ = Z M 1 . Z M 1 = 0 , 0 2 
"maks In? 1,94 ' 

6. a). Keanekaragaman Walang Sangit (Leptocorisa acuta Thunberg.) 

H' = Zi'̂ .i pi In pi 

p i 2 = f ^ = J _ = 0,02 
^ N 220 ' 

pi In pi = 0,02 In 0,02 

= 0,02 X (-3,91) 

= -0,08 

b). Keseragaman Belalang Sembah (Mantis religiosa) 

E = H ' ^ =Z»!5= ZM)8^ 
"maks In? 1.94 

7. a). Keanekaragaman Kepik (Brachypiatis radians) 

H' = Zf=i pi In pi 

p r = — = — = 0,01 
^ N 220 ' 

pi in pi =0,01 In 0,01 

= 0,009 X (-4,71) 

= -0,05 

b). Keseragaman Kepik (Brachypiatis radians) 
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€ . Plot Penelitian 3 

Tabel Indeks Keanekaragaman Serangga Hama pada Plot Penelitian 3 di 
Perkebunan Kelapa Sawit 

No Nama umum Spesies Plot 3 Z total 
individu 

(kelimpahan= 
ni) 

H ' (indeks 
keanekaragam 
an= pi Ln pi) 

Keseragaman 
(E) 

( H V / / „ ^ ) 

! Kutu daun Aphis gossypii sp. 4 -0,08 0,04 
2 Semut hitam Dolichoderus 40 -0,32 0,15 

thoracicus Smith. 
3 Belalang Mantis religiosa 2 -0,05 0,02 

sembah 
4 Ulat tanah Agrotis sp. 12 -0,17 0,08 
5 Rayap Reticullitermes .sp. 99 -0,33 0,16 
6 Kecoa Periplaneta sp. 14 -0,20 0,10 
7 Kepik Brachypiatis radians 9 -0,15 0,07 
8 Ulat bulu Macrothylacia ruhi 2 -0,05 0,02 

8=8 182 1,35 0,64 

1. a). Keanekaragaman Kutu Daun (Aphis gossypii sp.) 

H' = Zf=i pi In pi 

pi2 = - = Z _ . 0,02 
^ N 182 ' 

pi In pi = 0,02 In 0,02 

= 0,02 X (-3,91) 

= -0,08 

b). Keseragaman Kutu Daun (Aphis gossypii sp.) 

E=H' ^ =Z2^= 0,04 
"maks In 8 2.08 

2. a). Keanekaragaman Semut Hitam (Dolichoderus thoracicus Smith.) 

H' = Y^i=i pi In pi 

•2 ni 40 p r = — = — = 0,21 
^ N 182 ' 
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pi In pi = 0,21 In 0,21 

= 0,21 x(-1,56) 

= -0,32 

b). Keseragaman Semut Hitam (Dolichoderus thoracicus Smith.) 

^ -Hn,3ks ln8 2.08 ^ ' ^ ^ 

3. a). Keanekaragaman Belalang Sembah (Mantis religiosa) 

H' = Zf=i pi In pi 

p i 2 = n i = j _ = o , o i 
N 182 ' 

pi In pi = 0,01 In 0,01 

= 0,01 x(-4,60) 

= -0,05 

b). Keseragaman Belalang Sembah (Mantis religiosa) 

E=H' = l £ £ ! = . 002 
"maks In 8 2,08 

4. a). Keanekaragaman Ulat Tanah (Agrotis sp.) 

W — Jfy^i pi In pi 

• 2 ni 12 „ „ , p,^ = ~ = = 0,06 
^ N 182 ' 

pi In pi = 0,06 In 0,06 

= 0,06 X (-2,81) 

= -0,17 

b). Keseragaman Ulat Tanah (Agrotis sp.) 

E=H' ^ -.=yi= Z5IZ= 0,08 
"maks In 8 2.08 



a). Keanekaragaman Rayap {Reticullitermes sp.) 

H' = Zi=i pi In pi 

p r - — = — = 0,54 
^ N 182 ' 

pi In pi = 0,54 In 0,54 

= 0,54 X (-0,61) 

= -0,33 

b). Keseragaman Rayap {Reticullitermes sp.) 

E = H ' ^ = z « ? = z522= 0,16 
"maks In 8 2,08 

a). Keanekaragaman Kecoa {Periplaneta sp.) 

H' = Zf=i pi In pi 

pi2 = Qi = = 0,08 
^ N 182 ' 

pi in pi = 0,08 In 0,08 

= 0,08 X (-2,52) 

= -0,20 

b ) . Keseragaman Kecoa {Periplaneta sp.) 

E = H ' ^ = Z « 5 = 0,10 
"maks In 8 2,08 

a). Keanekaragaman Kepik {Brachypiatis radians) 

H' = Zf=i pi In pi 

•2 9 „ „ ^ p r = — = — = 0,05 
^ N 182 

pi In pi = 0,05 In 0,05 

= 0,05 X (-2,99) = -0,15 
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b). Keseragaman Kepik {Brachypiatis radians) 

E = H ' ^ =--yi= 0,07 
"maks In 8 2,08 

8. a). Keanekaragaman Walang Sangit {Leptocorisa acuta Thunberg.) 

H ' = Ef=i pi In pi 

pi2=£il = ^ = 0,01 
^ N 182 ' 

pi In pi = 0,01 In 0,01 

= 0,01 x(-4,60) 

= -0,05 

b). Keseragaman Walang Sangit {Leptocorisa acuta Thunberg.) 

Bmaks In 8 

_ -0,05 
2,08 

= 0,02 

D. Plot Penelitian 4 

Tabel Indeks Keanekaragaman Serangga Hama pada Plot Penclitian 4 di 
Perkebunan Kelapa Sawit 

No Nama umum Spesies Plot 4 Z total individu 
(kelimpahan=ni) 

t r (indeks 
kean ekaragam a n= 

pi Ln pi) 

Keseragaman 
(E) 

{HVW„,,) 
1 Dial bulu Macrolhyiacia rubi 5 -0, 12 0, 07 
2 Kecoa Periplaneta sp. 17 -0.28 0, 17 
3 Semut hitam Dolichoderus 47 -0. 36 0. 23 

thoracicus Smith. 
4 Rayap Reticullitermes sp. 39 -0, 36 0, 23 
5 Ulat tanah Agrotis .sp. 15 -0, 25 0, 15 
s S=5 123 !,37 0, 85 
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1. a). Keanekaragaman Ulat Bulu {Macrothylacia rubi) 

W = S^=i pi In pi 

p i 2 = ! i = _ L = 0,04 
*̂  N 123 ' 

pi In pi = 0,04 In 0,04 

= 0,04 X (-3,20) 

= -0,12 

b). Keseragaman Ulat Bulu {Macrothylacia rubi) 

E = H ' = i H 2 = z M 5 = 0,07 

2. a). Keanekaragaman Kecoa {Periplaneta sp.) 

H' = Zf=i pi In pi 

p r = - = — = 0,14 
N 123 

pi In pi = 0,14 In 0,14 

= 0,14 X (-1,97) = -0,28 

b). Keseragaman Kecoa {Periplaneta sp.) 

E = H ' = Z 1 ^ = 0,17 
"maks In 5 1,60 

3. a). Keanekaragaman Semut Hitam {Dolichoderus thoracicus Smith.) 

H' = Zf=i pi In pi 

• 2 ni 47 „ p r = —= — = 0, 38 
N 123 

pi In pi = 0,38 In 0,38 

= 0,38 X (-0,96) 

= -0,36 
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b). Keseragaman Semut Hitam {Dolichoderus thoracicus Smith.) 

Hmaks In 5 1,60 

4. a). Keanekaragaman Rayap (/(e//cw///7erwe.s 5/7.) 

H' = Hi=i pi In pi 

.2 ni 39 p r = — = — = 0,31 
^ N 123 ' 

pi In pi = 0,31 In 0,31 

= 0,31 X (-1,17) 

= -0,36 

b). Keseragaman Rayap {Reticullitermes sp.) 

"maks 5 i,60 

5. a). Keanekaragaman Ulat Tanah (.4g?-a//5 5/7.) 

H' = Zj=i pi In pi 

• 2 ni 15 „ , -p r = — = — = 0,12 
^ N 123 ' 

pi In pi = 0,12 In 0,12 

= 0,12 X (-2,12) 

= -0,25 

b). Keseragaman Ulat Tanah {Agrotis sp.) 

E=!J' = ^ 
"maks in 5 

_ -0.25 
1,60 

= 0,15 
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E . Plot Penelitian 5 

Tabel Indeks Keanekaragaman Serangga Hama pada Plot Penelitian 5 di 
Perkebunan Kelapa Sawit 

No Nama umum Spesies Plot 5 L total individu H ' (indeks Keseragam 
(kelimpahan=ni) keanekaragam an(E) 

an^ pi Ln pi) 
1 Rayap Reticullitermes sp. 202 -0,23 0.13 
2 Belalang hijau Oxya chinensis 9 -0,10 0.05 
3 Ulat tanah Agrotis sp. 23 -0,21 0.12 
4 Kecoa Periplaneta sp. S -0,10 0,05 
5 Kutu daun Aphis gossypii sp. 10 -0,13 0.07 
6 Kepik Brachypiatis radians 2 -0,03 0,01 
I S=6 254 0,80 0,43 

1. a). Keanekaragaman Rayap (Reticullitermes sp.) 

H' = Zj'=i pi In pi 

. 2 ni 2 0 2 p r = — - — = 0,80 
^ N 2 5 4 ' 

pi In pi = 0,80 In 0,80 

= 0,80 X (-0,23) 

= -0,23 

b). Keseragaman Rayap (Reticullitermes sp.) 

"maks In 6 1 ,79 

2. a). Keanekaragaman Belalang Hijau (Oxya chinensis) 

^' = ^i"-! P' pi 

•2 9 p r = — = — = 0,03 
^ N 2 5 4 ' 

pi In pi = 0,03 In 0,03 

= 0,03 X (-3-50) = -0,10 



b). Keseragaman Belalang Hijau {Oxya chinensis) 

E = H ' ^ =2512= 2252= 0,05 
"maks In 6 1,79 

a) . Keanekaragaman Ulat Tanah (Agrotis sp.) 

W = Ef=i pi In pi 

p r = — = — = 0,09 
^ N 254 ' 

pi In pi = 0,09 In 0,09 

= 0,09 X (-2,40) 

= -0,21 

b) . Keseragaman Ulat Tanah (Agrotis sp.) 

E = H ' =2521= 2221= 0,12 
"maks |n6 1,79 

a). Keanekaragaman Kecoa (Periplaneta sp.) 

H' = Ê =i pi In pi 

^ N 254 ' 

pi In pi = 0,03 In 0,03 

= 0,03 X (-3,50) 

= -0.10 

b). Keseragaman Kecoa (Periplaneta sp.) 

E = H ' =2512= 2512= 0,05 
"maks In 6 1,79 

a). Keanekaragaman Kutu Daun (Aphis gossypii sp.) 

H' = Ei=i pi In pi 
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pi In pi = 0,04 In 0,04 

= 0,04 X (-3,22) 

= -0,13 

b). Keseragaman Kutu Daun (Aphis gossypii sp.) 

E = H ' = z 5 H = z 5 H = 0,07 
"maks In 6 1,79 ' 

6. a). Keanekaragaman Kepik (Brachypiatis radians) 

H' = Ef=i pi In pi 

pP=^^ = — = 0,007 
^ N 2 5 4 ' 

pi In pi = 0,007 In 0,007 

= 0,007 X (-4,96) 

= -0,03 

b). Keseragaman Semut Hitam (Dolichoderus thoracicus Smith.) 

£ ^ H ' _ - 0 . 0 3 

Hmaks |n6 

_ - 0 , 0 3 

1,79 

= 0,01 



Lampiran Gambar Alat dan Bahan Penclitian 

(jambar4.1 Mislar Bcsi 

Gambar 4.5 Air 

Gambar 4.2 Milimcter Block 

Gambar 4.4 Kaca Pembesar (Tup) 

Ciambar 4.6 Pisau 
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Gambar 4.9 Kantong Plastik Gambar 4.10 Glinting 



Lampiran Gambar Penelitian di Lapangan 

Gambar 1.1 Plot Penelitian 1 

Gambar 1.2 Plot Penelitian 2 

Gambar 1.3 Plot Penelitian 3 
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Gambar 1.6 Peneliti Menangkap Serangga 
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Lampiran Gambar Hasil Penelitian dilapangan 

Gambar 2.1 Rayap Tanah 
{Reticullitermes sp) 

Gambar 2.3 Ulat Bulu 
{Macrothylacia ruhi) 

Gambar 2.2 Walang Sangit 
{Leptocorisa acuta Thunberg.) 

Gambar 2.4 Belalang Kayu 
(Valanga nUrovornis) 



Gambar 2.7 Kutu Daun Gambar 2.8 Kepik 
{Aphis gossypii sp) {Brachypiatis radians) 

Gambar 2.9 Belalang I lijau Gambar 2.10 Belalang Sembah 
{Oxya chinensis) {Mantis religiosa) 

Gambar 2.11 Ulat Tanah {Agrotis sp.) 
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Lampiran Gambar Pengajaran di SMA Negeri 2 Babat Supat 

Gambar 3.1 Tes Awal 

Gambar 3.2 Belajar Mengajar 

Gambar 3.3 Tes Akhir 
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plot, buat fill trap) 
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Koreksi lulisan 
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Pertemuan 
Ke 

12 

13 

14 

15 

16 

Pokok Bahasan Catatan/Komentar 

Bab 1-IV Perhaikan 

BAB l -Vl Perhaikan 
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BAB V-VI ACC 

Paraf dan 
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Tanggal 
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